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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor: 35/M-IND/PER/10/2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan rencana induk pembangunan industri nasional, kebijakan industri nasional, 

penyebaran industri, pembangunan sumber daya industri, pembangunan sarana dan 

prasarana industri, pemberdayaan, pengamanan dan penyelamatan industri, perizinan 

industri, penanaman modal dan fasilitas industri, serta kebijakan teknis pengembangan 

industri di bidang industri makanan, hasil laut, dan perikanan. Dalam mengemban tugas 

tersebut Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan menetapkan visi sesuai 

Rencana Strategis Tahun 2015 – 2019 yaitu “Terwujudnya industri makanan, hasil laut 

dan perikanan yang berdaya saing kuat dengan pemanfaatan bahan baku lokal serta 

mampu meningkatkan ketahanan pangan”. Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, 

telah ditetapkan Tujuan dan Sasaran yang ingin dicapai pada tahun 2019 serta kebijakan, 

program dan kegiatan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Secara umum Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan telah berhasil 

melaksanakan tugas pokok, fungsi dan misi yang diembannya dengan mewujudkan 

tujuan dan sasaran tahun 2019. Hal ini dapat dilihat dari hasil-hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan dan pencapaian sasaran strategis Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut 

dan Perikanan pada tahun tersebut. Pelaksanaan kegiatan tahun 2019 ini merupakan 

tahun kelima dari pelaksanaan arah kebijakan dan strategi pembangunan industri 

rencana strategis 2015 – 2019. Realisasi anggaran Direktorat Industri Makanan, Hasil 

Laut dan Perikanan pada tahun ini mencapai Rp. 14.423.700.000,- (Empat Belas Milliar 

Empat Ratus Dua Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Ribu Rupiah) atau 86,84% dari total 

PAGU anggaran sebesar Rp. 16.609.562.000,- (Enam Belas Milliar Enam Ratus 

Sembilan Juta Lima Ratus Enam Puluh Dua Ribu Rupiah). 

Pada tahun 2019 ini, masing-masing sasaran strategis yang dicapai adalah:           

1) Meningkatnya peran industri Makanan, hasil laut dan perikanan dalam perekonomian 

nasional 2) Meningkatnya populasi dan persebaran industri makanan, hasil laut dan 

perikanan, 3) Meningkatnya daya saing dan produktivitas sektor industri makanan, hasil 

laut dan perikanan, 4) Terselenggaranya urusan pemerintahan di bidang perindustrian 

yang berdaya saing dan berkelanjutan, 5) Tersusunnya perencanaan program, 

pengelolaan keuangan serta pengendalian yang berkualitas dan akuntabel. 
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Capaian kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan pada tahun 

2019 realisasi fisik kegiatan sebesar 93,7%. Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan telah mencapai seluruh target yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja 

maupun pada dokumen Renstra 2015 - 2019, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan tahun 2019 telah berjalan dengan baik. 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan dan pencapaian 

kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan tahun 2019 antara lain: a) 

Masih terdapat permasalahan keterbatasan ketersediaan bahan baku di dalam negeri 

sehingga akan menghambat pertumbuhan industri makanan, hasil laut dan perikanan. b) 

Penurunan ekspor produk minyak sawit dan komoditi lainnya dikarenakan penurunan 

ekonomi global yang dipengaruhi ketegangan hubungan dagang antara Amerika Serikat 

dengan negara lain yang kemudian menurunkan volume perdagangan dunia, serta stok 

minyak sawit di negara tujuan ekspor seperti Cina dan India masih melimpah, yang 

mengakibatkan menurunnya ekspor produk industri makanan, hasil laut dan perikanan. c) 

Masih terdapat blokir anggaran yang cukup besar di awal tahun, sehingga memperlambat 

realisasi penyerapan anggaran. 

Hal-hal yang perlu mendapatkan prioritas dalam perencanaan program dan 

kegiatan selanjutnya adalah : a) Pada saat pengajuan anggaran, perlu menyiapkan data 

pendukung yang memadai sehingga tidak terjadi pemblokiran anggaran yang dapat 

mengganggu proses pencapaian pernyataan kinerja. b) Meningkatkan koordinasi dengan 

pihak-pihak terkait untuk mengatasi permasalahan ketersediaan bahan baku untuk 

industri makanan, hasil laut dan perikanan. c) Mendorong kembali ekspor minyak kelapa 

sawit, dengan mencari pasar lainnya berupa pasar non tradisional yang selama ini 

menyumbangkan share yang kecil, serta mendorong ekspor produk lainnya sehingga 

diharapkan ekspor produk industri makanan, hasil laut dan perikanan meningkat. 

Dengan disusunnya Laporan Akuntabilitas Kinerja Direktorat Industri Makanan, 

Hasil Laut dan Perikanan tahun 2019, diharapkan dapat diketahui sejauh mana kinerja 

Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan dalam keberhasilannya mencapai 

sasaran tahun 2019, sebagai bagian dari pelaksanaan Renstra tahun 2015 – 2019. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri makanan, hasil laut dan perikanan merupakan industri yang penting 

karena peranannya dalam mendukung ketahanan pangan nasional, penyerapan 

tenaga kerja, dan peningkatan devisa. Industri ini mendapatkan bahan baku dari 

hasil pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan/kelautan yang dapat 

diperbarui. Bahan baku tersebut dapat diproses lebih lanjut sehingga mendapatkan 

nilai tambah dan hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat. Sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsinya, maka Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

melakukan pembinaan terhadap industri makanan, hasil laut dan perikanan agar 

industri tersebut dapat tumbuh dan berkembang.   

Pembinaan yang dilakukan ke dalam berupa peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dan upaya peningkatan pelayanan baik untuk intern Kementerian 

Perindustrian, instansi terkait, dunia usaha serta masyarakat pada umumnya. Di 

samping itu, pembinaan dilakukan pula terhadap dunia usaha, baik berupa upaya 

peningkatan iklim usaha, peningkatan daya saing melalui peningkatan teknologi dan 

mutu produk, peningkatan kerjasama kemitraan antara industri dengan penyediaan 

bahan baku serta mitra dagang. Selain itu juga dilakukan promosi produk-produk 

industri makanan, hasil laut dan perikanan baik di dalam dan luar negeri serta 

berupaya untuk menyediakan informasi yang diperlukan oleh intern kementerian, 

instansi terkait, dunia usaha maupun masyarakat luas. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

disusun untuk mengetahui sasaran strategis yang telah dicapai oleh Direktorat 

Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan dalam kurun waktu satu tahun terakhir 

pada tahun 2019 dan masalah yang dihadapi oleh industri makanan, hasil laut dan 

perikanan serta program-program yang akan dilakukan pada tahun-tahun 

selanjutnya. 

 

1.2 Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor: 35/M-IND/PER/10/2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan mempunyai tugas melaksanakan perumusan 

dan pelaksanaan rencana induk pembangunan industri nasional, kebijakan industri 
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nasional, penyebaran industri, pembangunan sumber daya industri, pembangunan 

sarana dan prasarana industri, pemberdayaan, pengamanan dan penyelamatan 

industri, perizinan industri, penanaman modal dan fasilitas industri, serta kebijakan 

teknis pengembangan industri di bidang industri makanan, hasil laut, dan perikanan. 

 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Direktorat lndustri 

Makanan, Hasil Laut, dan Perikanan menyelenggarakan fungsi: 

1. penyusunan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan 

pengembangan industri makanan, hasil laut, dan perikanan; 

2. pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi 

industri makanan, hasil laut, dan perikanan; 

3. penyiapan perumusan dan pelaksanaan rencana induk pembangunan industri 

nasional, kebijakan industri nasional, penyebaran industri, pembangunan 

sumber daya industri, pembangunan sarana dan prasarana industri, 

pemberdayaan, pengamanan dan penyelamatan industri, penanaman modal 

dan fasilitas industri serta kebijakan teknis pengembangan industri di bidang 

industri makanan, hasil laut, dan perikanan; 

4. penyiapan penyusunan dan pelaksanaan norma, standar, prosedur, kriteria di 

bidang perencanaan, perizinan, data dan informasi industri makanan, hasil 

laut, dan perikanan; 

5. penyiapan pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

perencanaan, perizinan, data dan informasi industri makanan, hasil laut, dan 

perikanan; 

6. pelaksanaan pengawasan Standar Nasional Indonesia, standar industri hijau, 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia pada industri makanan, hasil 

laut, dan perikanan; dan 

7. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga direktorat. 

  

1.3 Peran Strategis  

Industri makanan, hasil laut dan perikanan merupakan bagian dari industri 

nasional, sehingga Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan memiliki 

peran yang penting bagi pengembangan industri nasional secara keseluruhan. Hal 

ini mengingat bahwa Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

menangani dan membina industri yang mengolah hasil pertanian, perkebunan, 

peternakan dan perikanan/kelautan dan yang sebagian besar bahan bakunya 
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berasal dari dalam negeri sehingga diharapkan industri makanan, hasil laut dan 

perikanan mampu meningkatkan nilai tambah yang tinggi di dalam negeri serta 

mampu memberikan konstribusi sebesar-besarnya bagi peningkatan ekspor 

nasional, mengurangi impor, meningkatkan penyerapan tenaga kerja serta 

mendorong investasi.  

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian No. 30/M-IND/PER/7/2017 

tentang Jenis-Jenis Industri Dalam Pembinaan Direktorat Jenderal dan Badan Di 

Lingkungan Kementerian Perindustrian, maka komoditi yang masuk dalam 

pembinaan Direktorat Industri Makanan, Hasil laut dan Perikanan meliputi :  

 

Tabel 1.1 Jenis – Jenis Industri Dalam Pembinaan Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

No. KBLI JENIS INDUSTRI KETERANGAN 

1.  10110 Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan 

Daging Bukan Unggas 

 

2.  10120 Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan 

Daging Unggas 

 

3.  10130 Industri Pengolahan dan Pengawetan 

Produk Daging dan Daging Unggas 

 

4.  10212 Industri Pengasapan/Pemanggangan Ikan  

5.  10213 Industri Pembekuan Ikan  

6.  10215 Industri Peragian/Fermentasi Ikan  

7.  10216 Industri Berbasis Daging Lumatan dan 

Surimi 

 

8.  10217 Industri Pendinginan/Pengesan Ikan  

9.  10219 Industri Pengolahan dan Pengawetan 

Lainnya Untuk Ikan 

 

10.  10221 Industri Pengolahan Dan Pengawetan Ikan 

dan Biota Air (Bukan Udang) Dalam Kaleng 

 

11.  10222 Industri Pengolahan dan Pengawetan Udang 

Dalam Kaleng 

 

12.  10291 Industri Penggaraman/Pengeringan Biota Air 

Lainnya 

 

13.  10292 Industri Pengasapan/Pemanggangan Biota 

Air Lainnya 

 

14.  10293 Industri Pembekuan Biota Air Lainnya  

15.  10295 Industri Peragian/Fermentasi Biota Air 

Lainnya 

 

16.  10296 Industri Berbasis Lumatan Biota Air Lainnya  

17.  10297 Industri Pendinginan/Pengesan Biota Air 

Lainnya 
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No. KBLI JENIS INDUSTRI KETERANGAN 

18.  10298 Industri Pengolahan Rumput Laut  

19.  10299 Industri Pengolahan dan Pengawetan 

Lainnya Untuk Biota Air Lainnya 

 

20.  10411 Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati Pembinaan sepenuhnya 

berada pada Direktorat 

Jenderal Industri Agro  

21.  10412 Industri Margarine Pembinaan sepenuhnya 

berada pada Direktorat 

Jenderal Industri Agro  

22.  10413 Industri Minyak Mentah dan Lemak Hewani 

Selain Ikan  

 

23.  10414 Industri Minyak Ikan  

24.  10415 Industri Minyak Goreng Bukan Minyak 

Kelapa dan Minyak Kelapa Sawit 

 

25.  10421 Industri Kopra  

26.  10422 Industri Minyak Mentah Kelapa  

27.  10423 Industri Minyak Goreng Kelapa  

28.  10424 Industri Tepung dan Pelet Kelapa  

29.  10435 Industri Pemisahan/Fraksinasi Minyak Murni 

Kelapa Sawit 

 

30.  10437 Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit Pembinaan sepenuhnya 

berada pada Direktorat 

Jenderal Industri Agro  

31.  10490 Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati 

dan Hewani Lainnya 

 

32.  10611 Industri Penggilingan Gandum dan Serelia 

Lainnya  

 

33.  10612 Industri Penggilingan Aneka Kacang 

(Termasuk Leguminous) 

 

34.  10613 

 

Industri Penggilingan Aneka Umbi dan 

Sayuran (Termasuk Rhizoma) 

 

35.  10614 Industri Tepung Campuran dan Adonan 

Tepung 

 

36.  10615 Industri Makanan Sereal  

37.  10616 Industri Tepung Terigu Pembinaan sepenuhnya 

berada pada Direktorat 

Jenderal Industri Agro  

38.  10621 Industri Pati Ubi Kayu  

39.  10622 Industri Berbagai Macam Pati Palma  

40.  10623 Industri Glukosa dan Sejenisnya Pembinaan sepenuhnya 

berada pada Direktorat 

Jenderal Industri Agro  

41.  10629 Industri Pati Lainnya  

42.  10631 Industri Penggilingan Padi dan Penyosohan 

Beras 
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No. KBLI JENIS INDUSTRI KETERANGAN 

43.  10632 Industri Penggilingan dan Pembersihan 

Jagung 

 

44.  10633 Industri Tepung Beras dan Tepung Jagung  

45.  10634 Industri Pati Beras dan Jagung  

46.  10710 Industri Produk Roti dan Kue  

47.  10721 Industri Gula Pasir Pembinaan sepenuhnya 

berada pada Direktorat 

Jenderal Industri Agro  

48.  10729 Industri Pengolahan Gula Lainnya Bukan 

Sirop 

 

49.  10739 Industri Kembang Gula Lainnya  

50.  10740 Industri Makaroni, Mie dan Produk 

Sejenisnya 

 

51.  10750 Industri Makanan dan Masakan Olahan  

52.  10771 Industri Kecap  

53.  10772 Industri Bumbu Masak dan Penyedap 

Masakan  

 

54.  10773 Industri Produk Masak Dari Kelapa  

55.  10779 Industri Produk Masak Lainnya  

56.  10793 Industri Makanan Dari Kedele dan Kacang-

Kacangan Lainnya Bukan Kecap, Tempe 

dan Tahu 

 

57.  10794 Industri Kerupuk, Keripik, Peyek dan 

Sejenisnya 

 

58.  10799 Industri Produk Makanan Lainnya  

59.  10801 Industri Ransum Makanan Hewan  

60.  10802 Industri Konsentrat Makanan Hewan  

61.  71209 Analisis dan Uji Teknis Lainnya Untuk industri yang 

merupakan binaan 

Direktorat IMHLP 

62.  74100 Aktivitas Perancangan Khusus Untuk industri yang 

merupakan binaan 

Direktorat IMHLP 

63.  82920 Aktivitas Pengepakan Untuk industri yang 

merupakan binaan 

Direktorat IMHLP 

 

1.4 Isu Strategis 

Adapun kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta peluang dan acaman 

yang dihadapi oleh industri makanan, hasil laut dan perikanan di antaranya 

adalah: 
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1.   Kekuatan  

- Indonesia  merupakan  negara  agraris  penghasil  produk  primer  hasil   

tanaman pangan,  perkebunan,  perikanan dan peternakan  

- Beberapa produk memiliki keunggulan komparatif seperti Crude Palm Oil 

(CPO), ikan, rumput laut, kelapa bulat dan lain-lain 

- Teknologi pengolahan pangan telah dikuasai 

- Tenaga  ahli  dan  tenaga  kerja  yang  terlibat  dalam  industri pengolahan   

makanan, hasil laut dan perikanan cukup tersedia 

- Produk makanan olahan dalam negeri telah mampu bersaing dengan     

produk impor sejenis 

2.  Kelemahan  

- Produk primer hasil pertanian banyak yang diekspor dalam bentuk mentah 

seperti Crude Palm Oil (CPO) dan kelapa bulat  

- Industri olahan dalam negeri kekurangan bahan baku sehingga 

pemanfaatan utilisasinya belum optimal  

- Pengolahan  produk  pasca  panen  masih  dilakukan  secara  tradisional  

sehingga mempengaruhi mutu produk industri makanan, hasil laut dan 

perikanan  

- Kurangnya dukungan permodalan dan tingginya suku bunga perbankan  

untuk pengembangan industri makanan, hasil laut dan perikanan 

- Terbatasnya industri pendukung terutama mesin, peralatan, dan  kemasan 

- Belum berkembangnya kesamaan persepsi mengenai mengenai      

otonomi daerah sehingga iklim usaha  cenderung kurang kondusif dan 

kebijakan di daerah menjadi beragam 

3. Peluang  

- Meningkatnya permintaan produk makanan, hasil laut dan perikanan 

dengan mutu tinggi  dari berbagai negara 

- Berkembangnya produk makanan, hasil laut dan perikanan siap saji yang 

diminati konsumen eksekutif di negara-negara maju dan bekembang   

- Produk  makanan, hasil laut dan perikanan olahan  Indonesia  makin  

diminati  negara maju dan berkembang 

4. Ancaman  

- Munculnya negara-negara pesaing kuat yang menghasilkan produk 

makanan, hasil laut dan perikanan seperti China, Taiwan, Thailand, 

Vietnam dan Malaysia 

- Tuntutan pasar dunia terhadap produk-produk yang aman dikonsumsi dan    

akrab lingkungan semakin besar 

- Meningkatnya penolakan produk makanan, hasil laut dan perikanan yang di 

ekspor ke beberapa negara karena kontaminasi fisik, biologi/mikrobiologi, 

kimia dan lingkungan  

- Banyaknya produk makanan, hasil laut dan perikanan impor yang tidak 

terdaftar. 
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1.5 Struktur Organisasi 

Dalam menjalankan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang tertuang 

dalam Peraturan Menteri Perindustrian No. 35/M-IND/PER/10/2018, Direktorat 

Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan terbagi dalam beberapa subdirektorat 

sebagai berikut: 

 

a. Subdirektorat Program Pengembangan Industri Makanan, Hasil Laut, dan 

Perikanan; 

Subdirektorat Program Pengembangan Industri Makanan, Hasil Laut, dan 

Perikanan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan 

penyusunan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan, 

pengumpulan dan pengolahan data, serta penyajian informasi di bidang 

industri makanan, hasil laut, dan perikanan. Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud, Subdirektorat Program Pengembangan Industri 

Makanan, Hasil Laut, dan Perikanan menyelenggarakan fungsi:  

1. penyiapan bahan perumusan dan penyusunan rencana, program, dan 

anggaran di bidang industri makanan, hasil laut, dan perikanan; dan 

2. penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan, pengumpulan dan pengolahan 

data, serta penyajian informasi di bidang industri makanan, hasil laut, dan 

perikanan.  

 

Subdirektorat Program Pengembangan Industri Makanan, Hasil Laut, dan 

Perikanan terdiri dari 2 (dua) seksi yaitu : 

1. Seksi Program mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

perumusan dan penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang 

industri makanan, hasil laut, dan perikanan.  

2. Seksi Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan evaluasi dan pelaporan, pengumpulan dan pengolahan data, serta 

penyajian informasi di bidang industri makanan, hasil laut, dan perikanan. 

  

b. Subdirektorat lndustri Pengolahan Hasil Tanaman Pangan; 

Subdirektorat Industri Pengolahan Hasil Tanaman Pangan mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan penyebaran industri, 

pembangunan sumber daya industri, pembangunan sarana dan prasarana 

industri, pemberdayaan, pengamanan dan penyelamatan industri, perizinan 

industri, penanaman modal dan fasilitas industri, serta kebijakan teknis 

pengembangan industri di bidang industri pengolahan hasil tanaman pangan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Subdirektorat lndustri 

Hasil Tanaman Pangan menyelenggarakan fungsi: 
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1. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan penyebaran industri ke 

seluruh wilayah pengembangan industri, penyiapan bahan pembangunan 

sumber daya manusia industri, pemanfaatan sumber daya alam, 

pengembangan dan pemanfaatan teknologi industri, kreativitas dan 

inovasi, serta sumber pembiayaan, penyiapan bahan pelaksanaan 

standardisasi dan pengolahan serta pemanfaatan sistem informasi, 

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria 

serta bimbingan teknis dan supervisi perencanaan, perizinan, dan 

informasi industri, serta penyiapan bahan pelaksanaan pengawasan 

Standar Nasional Indonesia dan Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia di bidang industri pengolahan hasil tanaman pangan; dan 

2. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan industri hijau, industri 

strategis, peningkatan penggunaan produk dalam negeri, dan penyiapan 

bahan kerja sama internasional, penyiapan bahan pengamanan dan 

penyelamatan industri, penyiapan bahan pelaksanaan promosi, 

penanaman modal, dan pemberian fasilitas industri, penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan standar industri hijau, serta penyiapan bahan 

kebijakan teknis pengembangan industri di bidang industri pengolahan 

hasil tanaman pangan. 

  

Subdirektorat lndustri Pengolahan Hasil Tanaman Pangan terdiri dari 2 (dua) 

seksi yaitu :  

1. Seksi Sumber Daya Industri dan Sarana Prasarana Industri mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan 

penyebaran industri ke seluruh wilayah pengembangan industri, 

penyiapan bahan pembangunan sumber daya manusia industri, 

pemanfaatan sumber daya alam, pengembangan dan pemanfaatan 

teknologi industri, kreativitas dan inovasi, serta sumber pembiayaan, 

penyiapan bahan pelaksanaan standardisasi dan pengolahan serta 

pemanfaatan sistem informasi, penyiapan bahan penyusunan norma, 

standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis dan supervisi 

perencanaan, perizinan, dan informasi industri, serta penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan Standar Nasional Indonesia dan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia di bidang industri pengolahan hasil 

tanaman pangan.  

2. Seksi Pemberdayaan Industri mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan perumusan dan pelaksanaan industri hijau, industri strategis, 

peningkatan penggunaan produk dalam negeri, dan penyiapan bahan 

kerja sama internasional, penyiapan bahan pengamanan dan 

penyelamatan industri, penyiapan bahan pelaksanaan promosi, 

penanaman modal, dan pemberian fasilitas industri, penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan standar industri hijau, serta penyiapan bahan 

kebijakan teknis pengembangan industri di bidang industri pengolahan 

hasil tanaman pangan. 
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c. Subdirektorat lndustri Pengolahan Hasil Perkebunan; 

Subdirektorat Industri Pengolahan Hasil Perkebunan mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan penyebaran industri, 

pembangunan sumber daya industri, pembangunan sarana dan prasarana 

industri, pemberdayaan, pengamanan dan penyelamatan industri, perizinan 

industri, penanaman modal dan fasilitas industri, serta kebijakan teknis 

pengembangan industri di bidang industri pengolahan hasil perkebunan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Subdirektorat lndustri 

Pengolahan Hasil Perkebunan menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan penyebaran industri ke 

seluruh wilayah pengembangan industri, penyiapan bahan pembangunan 

sumber daya manusia industri, pemanfaatan sumber daya alam, 

pengembangan dan pemanfaatan teknologi industri, kreativitas dan 

inovasi, serta sumber pembiayaan, penyiapan bahan pelaksanaan 

standardisasi dan pengolahan serta pemanfaatan sistem informasi, 

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria 

serta bimbingan teknis dan supervisi perencanaan, perizinan, dan 

informasi industri, serta penyiapan bahan pelaksanaan pengawasan 

Standar Nasional Indonesia dan Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia di bidang industri pengolahan hasil perkebunan; dan 

2. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan industri hijau, industri 

strategis, peningkatan penggunaan produk dalam negeri, dan penyiapan 

bahan kerja sama internasional, penyiapan bahan pengamanan dan 

penyelamatan industri, penyiapan bahan pelaksanaan promosi, 

penanaman modal, dan pemberian fasilitas industri, penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan standar industri hijau, serta penyiapan bahan 

kebijakan teknis pengembangan industri di bidang industri pengolahan 

hasil perkebunan.  

Subdirektorat lndustri Pengolahan Hasil Perkebunan terdiri dari 2 (dua) seksi 

yaitu :  

1. Seksi Sumber Daya Industri dan Sarana Prasarana Industri mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan 

penyebaran industri ke seluruh wilayah pengembangan industri, 

penyiapan bahan pembangunan sumber daya manusia industri, 

pemanfaatan sumber daya alam, pengembangan dan pemanfaatan 

teknologi industri, kreativitas dan inovasi, serta sumber pembiayaan, 

penyiapan bahan pelaksanaan standardisasi dan pengolahan serta 

pemanfaatan sistem informasi, penyiapan bahan penyusunan norma, 

standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis dan supervisi 

perencanaan, perizinan, dan informasi industri, serta penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan Standar Nasional Indonesia dan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia di bidang industri pengolahan hasil 

perkebunan.  

2. Seksi Pemberdayaan Industri mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan perumusan dan pelaksanaan industri hijau, industri strategis, 

peningkatan penggunaan produk dalam negeri, dan penyiapan bahan 

kerja sama internasional, penyiapan bahan pengamanan dan 
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penyelamatan industri, penyiapan bahan pelaksanaan promosi, 

penanaman modal, dan pemberian fasilitas industri, penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan standar industri hijau, serta penyiapan bahan 

kebijakan teknis pengembangan industri di bidang industri pengolahan 

hasil perkebunan. 

 

d. Subdirektorat lndustri Pengolahan Hasil Laut, Perikanan, dan Peternakan;  

Subdirektorat Industri Pengolahan Hasil Laut, Perikanan, dan Peternakan 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan 

penyebaran industri, pembangunan sumber daya industri, pembangunan 

sarana dan prasarana industri, pemberdayaan, pengamanan dan 

penyelamatan industri, perizinan industri, penanaman modal dan fasilitas 

industri, serta kebijakan teknis pengembangan industri di bidang industri 

pengolahan hasil perkebunan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud, Subdirektorat lndustri Pengolahan Hasil Laut, Perikanan, dan 

Peternakan menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan penyebaran industri ke 

seluruh wilayah pengembangan industri, penyiapan bahan pembangunan 

sumber daya manusia industri, pemanfaatan sumber daya alam, 

pengembangan dan pemanfaatan teknologi industri, kreativitas dan 

inovasi, serta sumber pembiayaan, penyiapan bahan pelaksanaan 

standardisasi dan pengolahan serta pemanfaatan sistem informasi, 

penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria 

serta bimbingan teknis dan supervisi perencanaan, perizinan, dan 

informasi industri, serta penyiapan bahan pelaksanaan pengawasan 

Standar Nasional Indonesia dan Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia di bidang industri pengolahan hasil laut, perikanan, dan 

peternakan; dan 

2. Penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan industri hijau, industri 

strategis, peningkatan penggunaan produk dalam negeri, dan penyiapan 

bahan kerja sama internasional, penyiapan bahan pengamanan dan 

penyelamatan industri, penyiapan bahan pelaksanaan promosi, 

penanaman modal, dan pemberian fasilitas industri, penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan standar industri hijau, serta penyiapan bahan 

kebijakan teknis pengembangan industri di bidang industri pengolahan 

hasil laut, perikanan dan peternakan.  

Subdirektorat lndustri Pengolahan Hasil Laut, Perikanan, dan Peternakan 

terdiri dari 2 (dua) seksi yaitu :  

1. Seksi Sumber Daya Industri dan Sarana Prasarana Industri mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan 

penyebaran industri ke seluruh wilayah pengembangan industri, 

penyiapan bahan pembangunan sumber daya manusia industri, 

pemanfaatan sumber daya alam, pengembangan dan pemanfaatan 

teknologi industri, kreativitas dan inovasi, serta sumber pembiayaan, 

penyiapan bahan pelaksanaan standardisasi dan pengolahan serta 

pemanfaatan sistem informasi, penyiapan bahan penyusunan norma, 

standar, prosedur, dan kriteria serta bimbingan teknis dan supervisi 
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perencanaan, perizinan, dan informasi industri, serta penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan Standar Nasional Indonesia dan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia di bidang industri pengolahan hasil 

laut, perikanan dan peternakan.  

2. Seksi Pemberdayaan Industri mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan perumusan dan pelaksanaan industri hijau, industri strategis, 

peningkatan penggunaan produk dalam negeri, dan penyiapan bahan 

kerja sama internasional, penyiapan bahan pengamanan dan 

penyelamatan industri, penyiapan bahan pelaksanaan promosi, 

penanaman modal, dan pemberian fasilitas industri, penyiapan bahan 

pelaksanaan pengawasan standar industri hijau, serta penyiapan bahan 

kebijakan teknis pengembangan industri di bidang industri pengolahan 

hasil laut, perikanan dan peternakan. 

e. Subbagian Tata Usaha  

Subbagian Tata Usaha dan Manajemen Kinerja mempunyai tugas melakukan 

urusan tata usaha dan rumah tangga direktorat. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

 

2.1 Rencana Strategis Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

Perencanaan strategis merupakan langkah awal dalam melakukan 

pengukuran kinerja instansi pemerintah. Untuk itu, perencanaan strategis 

mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, serta cara untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang meliputi kebijakan, program dan kegiatan yang realistis dengan 

memperhatikan tugas pokok dan fungsi organisasi. 

Sesuai dengan tupoksi dan kewenangan pembinaannya, maka pembinaan 

industri makanan, hasil laut dan perikanan berada di bawah kewenangan 

Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan, Direktorat Jenderal 

Industri Agro, Kementerian Perindustrian. Untuk menunjang program 

pengembangan industri makanan, hasil laut dan perikanan, Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan telah menyusun Rencana Strategis jangka 

menengah tahun 2015 – 2019 dengan mengacu pada Peraturan Menteri 

Perindustrian Republik Indonesia No. 31.1/M-IND/PER/3/2015 Tentang Rencana 

Strategis Kementerian Perindustrian Tahun 2015 – 2019 dan Rencana Strategis 

Direktorat Jenderal Industri Agro. Namun pada bulan Desember 2016, 

Kementerian Perindustrian menerbitkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 

85.1/M-IND/PER/12/2016 tentang Rencana Strategis Kementerian Perindustrian 

Tahun 2015-2019 Perubahan, sehingga Rencana Strategis Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan juga perlu disesuaikan dengan mengacu 

pada Renstra Kemenperin Perubahan tersebut dan juga perubahan Rencana 

Strategis Direktorat Jenderal Industri Agro.  

Setelah dilakukan revisi Rencana Strategis Direktorat Industri Makanan, 

Hasil Laut dan Perikanan, maka Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan 

Kebijakan menjadi seperti berikut: 

1. Visi   

Mewujudkan industri makanan, hasil laut dan perikanan yang berdaya 

saing dengan struktur industri yang kuat berbasiskan Sumber Daya Alam. 

2. Misi  

1. Peningkatan populasi industri makanan, hasil laut dan perikanan 

untuk memperkuat dan memperdalam struktur industri nasional;  
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2. Peningkatan daya saing dan produktivitas industri makanan, hasil laut 

dan perikanan untuk mewujudkan industri nasional yang mandiri, 

berdaya saing, maju, dan berwawasan lingkungan. 

3. Tujuan 

Berdasarkan visi dan misi sebagaimana tersebut di atas, maka tujuan yang 

akan dicapai sampai tahun 2019 setelah dilakukan revisi Rencana 

Strategis adalah ”Meningkatnya peran industri makanan, hasil laut dan 

perikanan dalam perekonomian nasional” dengan indikator kinerja sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 Indikator Kinerja Tujuan Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut 

dan Perikanan Tahun 2017 – 2019 Revisi 

No. Indikator Kinerja Tujuan Satuan 
Target 

2017 2018 2019 

1 Laju pertumbuhan PDB 

industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

Persen 8,70  - 9,01 9,07 - 9,48 9,28 - 9,80 

2 Kontribusi PDB industri 

makanan, hasil laut dan 

perikanan terhadap PDB 

nasional 

Persen 5,92 – 6,01 6,06 – 6,16 6,14 – 6,24 

3 Penyerapan tenaga kerja 

di sektor industri 

makanan, hasil laut dan 

perikanan 

Juta 

Orang 

3,25 – 3,27 3,27 – 3,32 3,34 – 3,40 

 

4. Sasaran Strategis 

Sasaran strategis, indikator kinerja beserta target Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan untuk tahun 2015 – 2019 adalah 

sebagai berikut  : 
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Tabel 2.2 Sasaran Strategis Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan Tahun 2017 – 2019 Revisi 

No. Sasaran Strategis  Indikator Kinerja Satuan 
2017 2018 2019 

Target Target Target 

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN 

1 Meningkatnya populasi dan 

persebaran industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

1. Jumlah unit industri pengolahan makanan, 

hasil laut dan perikanan besar sedang yang 

tumbuh 

Unit 198 249 189-207 

2. Nilai investasi di sektor industri pengolahan 

makanan, hasil laut dan perikanan 

Triliun Rupiah 45,0 46,46 40,83 

2 Meningkatnya daya saing dan 

produktivitas sektor industri makanan, 

hasil laut dan perikanan 

1. Kontribusi ekspor produk industri pengolahan 

makanan, hasil laut dan perikanan terhadap 

ekspor nasional setiap tahunnya 

Persen 18,9 19,0 18,88 

2. Produktivitas SDM industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

Juta 

Rupiah/Orang/

Tahun 

501,9 528,9 455,7 

PERSPEKTIF PROSES INTERNAL 

1 Terselenggaranya urusan 

pemerintahan di bidang perindustrian 

yang berdaya saing dan berkelanjutan 

1. Infrastruktur kompetensi yang terbentuk SKKNI 3 3 3 

PERSPEKTIF PEMBELAJARAN ORGANISASI 

1 Tersusunnya perencanaan program, 

pengelolaan keuangan serta 

pengendalian yang berkualitas dan 

akuntabel 

1. Anggaran Direktorat Industri Makanan, Hasil 

Laut dan Perikanan yang diblokir 

Persen 10 20 20 
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5. Indikator Kinerja Utama 

Indikator Kinerja Utama pada Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.3 Indikator Kinerja Utama Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan Tahun 2017 – 2019 Revisi 

No. Indikator Satuan 
Target 

2017 2018 2019 

1 Jumlah unit industri 

pengolahan makanan, 

hasil laut dan perikanan 

besar sedang yang 

tumbuh 

Unit Usaha 198 249 189-207 

2 Nilai investasi di sektor 

industri pengolahan 

makanan, hasil laut dan 

perikanan 

Triliun Rupiah 45,00 46,46 40,83 

3 Kontribusi ekspor 

produk industri 

pengolahan makanan, 

hasil laut dan perikanan 

Persen 18,9 19,0 18,88 

4 Produktivitas SDM 

industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

Juta 

Rupiah/Orang

/Tahun 

501,9 528,9 455,7 

 

6. Kebijakan & Strategi 

Sesuai dengan kebijakan RPJMN 2015 – 2019 maka arah kebijakan dan 

strategi pembangunan industri makanan, hasil laut dan perikanan dilakukan 

dengan melaksanakan pembangunan industri prioritas yang mengacu pada 

rencana aksi yang telah diamanatkan oleh Rencana Induk Pembangunan 

Industri Nasional (RIPIN). Tahapan dan rencana aksi pembangunan untuk 

industri pangan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.4 Tahapan Pembangunan Industri Pangan Berdasarkan RIPIN 
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Tabel 2.5 Rencana Aksi Pembangunan Industri Pangan Tahun 2015 - 2019 

NO. INDUSTRI PRIORITAS RENCANA AKSI 

1. INDUSTRI PANGAN 

a. Industri Pengolahan 
Ikan: Ikan awet (beku, 
kering, asap) dan fillet, 
Aneka olahan ikan, 
rumput laut dan hasil laut 
lainnya (termasuk 
carrageenan, minyak 
ikan, suplemen dan 
pangan fungsional 
lainnya). 

b. Industri Bahan 
Penyegar *): bubuk 
cokelat, lemak cokelat, 
makanan dan minuman 
dari cokelat, suplemen 
dan pangan fungsional 
berbasis kakao. 

c. Industri Pengolahan 
Minyak Nabati: Fortified 
cooking oil  (natural dan 
non-natural), pangan 
fungsional berbasis 
minyak nabati. 

d. Industri Pengolahan 
Buah-Buahan dan 
Sayur-sayuran *): 
Buah/sayuran dalam 
kaleng, fruit/vegetable 
layer, suplemen dan 
pangan fungsional 
berbasis limbah industri 
pengolahan buah. 

e. Industri Tepung: Pati 
dari biomassa limbah 
pertanian, Pangan darurat 

f. Industri Gula Berbasis 
Tebu: Gula pasir, Gula 
cair, dan  asam organik 
dari limbah industri gula. 

 

*) Dilaksanakan oleh 
Direktorat Industri Minuman, 
Hasil Tembakau dan Bahan 
Penyegar 

1. Menjamin ketersediaan bahan baku 
(kualitas, kuantitas dan kontinuitas) 
melalui koordinasi dengan instansi 
terkait dan kemitraan serta integrasi 
antara sisi hulu dan sisi hilir didukung 
oleh infrastruktur yang memadai.  

2. Menyiapkan SDM yang ahli dan 
berkompeten di bidang industri 
pangan melalui diklat industri dan 
pendampingan  

3. Meningkatkan kemampuan 
penguasaan dan pengembangan 
inovasi teknologi industri pangan 
melalui penelitian dan pengembangan 
yang terintegrasi 

4. Meningkatkan efisiensi proses 
pengolahan dan penjaminan mutu 
produk melalui penerapan GHP, GMP 
dan HACCP, sertifikasi SNI dan halal, 
sertifikasi mutu lainnya, serta bantuan 
mesin/peralatan pengolahan produk 
pangan dan peningkatan kapasitas 
laboratorium uji mutu;  

5. Mengkoordinasikan pengembangan 
sistem logistik untuk meningkatkan 
efisiensi produksi dan distribusi 
produk pangan. 

6. Memfasilitasi pembebasan PPN atas 
proses pengolahan pangan dengan 
nilai tambah kecil.  

7. Menfasilitasi akses terhadap 
pembiayaan yang kompetitif bagi 
industri pangan skala kecil dan 
menengah.   

8. Meningkatkan kerjasama industri 
internasional untuk alih teknologi, 
peningkatan investasi dan 
penguasaan pasar ekspor. 

9. Promosi dan perluasan pasar produk 
industri pangan di dalam dan luar 
negeri. 
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7. Program Kegiatan 

Dalam rangka mencapai sasaran strategis dan target kinerja Direktorat 

Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan maka, Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan melaksanakan ”Program Penumbuhan 

dan Pengembangan Industri Berbasis Agro” melalui ”Kegiatan Penumbuhan 

dan Pengembangan Industri Makanan, Hasil Laut, dan Perikanan”. 

 

2.2 Rencana Kinerja Tahun 2019 

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan 

sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan, maka rencana kinerja yang akan dilaksanakan 

oleh Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan pada tahun 2019 adalah 

sebagai berikut : 
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      Tabel 2.6 Rencana Kinerja Tahun 2019 

NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET SATUAN KEGIATAN 

PAGU 

TUJUAN 

1. 

 

 

 

 

 

Meningkatnya 

peran industri 

makanan, hasil 

laut dan 

perikanan dalam 

perekonomian 

nasional 

 

 

 

 

Laju  pertumbuhan 
PDB industri 
makanan, hasil laut 
dan  perikanan 

9,10  Persen 

 

 

Kontribusi PDB 
industri industri 
makanan, hasil laut 
dan perikanan 
terhadap PDB 
nasional 

6,24 Persen 

Penyerapan tenaga 
kerja di sektor 
industri makanan, 
hasil laut dan 
perikanan 

3,40 Juta 
Orang 

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN AWAL AKHIR 

1. Meningkatnya 

populasi dan 

persebaran 

industri makanan, 

hasil laut dan 

perikanan 

Unit industri 
makanan, hasil laut 
dan perikanan 
besar sedang yang 
tumbuh *) 

189-207 Unit Usaha • Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha 
Industri Pengolahan Hasil Laut, 
Perikanan dan Peternakan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha 
Industri Pengolahan Hasil Tanaman 
Pangan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha 
Industri Pengolahan Hasil Perkebunan 

 

415.000.000 

 

 

440.000.000 

 

415.000.000 

 

 

412.885.000 

 

 

415.000.000 

 

411.065.000 
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NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET SATUAN KEGIATAN 

PAGU 

Nilai investasi  di 

sektor industri 

pengolahan 

makanan, hasil laut 

dan perikanan  *) 

40,83 Rp. Triliun • Penyusunan Profil Investasi Industri 
Prioritas Makanan, Hasil Laut Dan 
Perikanan 

 

800.000.000 

 

 

 

588.895.000 

 

2.  Meningkatnya 

daya saing dan 

produktivitas 

sektor industri 

makanan, hasil 

laut dan 

perikanan 

Kontribusi ekspor 

produk industri 

pengolahan 

makanan, hasil laut 

dan perikanan 

terhadap ekspor 

nasional*) 

18,88 Persen • Partisipasi Dalam Forum Kerjasama 
Industri Pengolahan Hasil Perkebunan 

• Partisipasi Dalam Forum Kerjasama 
Industri Pengolahan Hasil Tanaman 
Pangan 

• Penyusunan dan Perumusan Posisi 
Industri Makanan, Hasil Laut dan 
Perikanan Pada Sidang Kerjasama dan 
Standarisasi Internasional 

• Partisipasi Dalam Forum Kerjasama 
Industri Pengolahan Hasil Laut, 
Perikanan dan Peternakan 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri 
Hasil Tanaman Pangan 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri 
Hasil Perkebunan 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri 
Industri Hasil Laut, Perikanan dan 
Peternakan 

• Pengawasan Penerapan Sni Wajib 
Produk Industri Pengolahan Hasil 
Perkebunan 

• Pengawasan Sni Wajib Produk Industri 
Hasil Tanaman Pangan 

 

225.000.000 

 

200.000.000 

 

 

580.000.000 

 

 

225.000.000 

 

 

700.000.000 

 

700.000.000 

 

700.000.000 

 

500.000.000 

 

 

500.000.000 

 

240.000.000 

 

257.600.000 

 

 

345.000.000 

 

 

316.000.000 

 

 

653.245.000 

 

624.500.000 

 

564.000.000 

 

446.855.000 

 

 

476.457.000 
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NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET SATUAN KEGIATAN 

PAGU 

• Verifikasi Kontrak Penjualan dan 
Penyaluran Gula Kristal Rafinasi 

• Verifikasi kebutuhan ikan sebagai 
bahan baku dan bahan penolong bagi 
industri 

2.850.000.000 

 

1.750.000.000 

2.362.470.000 

 

1.653.608.000 

Produktivitas SDM 

industri makanan, 

hasil laut dan 

perikanan*) 

455,70 Rp. Juta 

/Orang/ 

Tahun 

• Pendidikan dan Pelatihan Sdm terkait 
Jaminan Produk Halal 

• Pendidikan dan Pelatihan Sdm terkait 
Sistem Manajemen Keamanan Pangan 

• Bimtek Sistem Manajemen Mutu Untuk 
Industri Pengolahan Minyak Goreng 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM Industri 
Pengolahan Kelapa 

• Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumsi Olahan Ikan 

• Peningkatan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumsi Pangan 
Berbasis Bahan Baku Lokal 

 

600.000.000 

 

600.000.000 

 

350.000.000 

 

400.000.000 

 

415.000.000 

 

335.000.000 
 

1.042.936.000 

 

1.299.280.000 

 

686.080.000 

 

621.004.000 

 

402.888.000 

 

284.699.000 
 

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL AWAL AKHIR 

1. Terselenggarany

a urusan 

pemerintahan di 

bidang 

perindustrian 

yang berdaya 

saing dan 

berkelanjutan 

1. Infrastruktur 

kompetensi 

yang terbentuk  

3 SKKNI • Penyusunan RSKKNI Di Bidang Industri 
Minyak Goreng Kelapa 

• Penyusunan RSKKNI Di Bidang Industri 
Pengolahan Daging 

• Penyusunan RSKKNI Industri Biskuit 
Pada Sub Bidang Produksi 

 

 

 

400.000.000 

 

400.000.000 

 

400.000.000 

357.000.000 

 

380.000.000 

 

400.000.000 
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NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET SATUAN KEGIATAN 

PAGU 

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN AWAL AKHIR 

1. Tersusunnya 
perencanaan 
program, 
pengelolaan 
keuangan serta 
pengendalian 
yang berkualitas 
dan akuntabel 

Anggaran Direktorat 
Industri Makanan, 
Hasil Laut dan 
Perikanan yang 
diblokir 

20 Persen • Penyusunan Laporan dan Evaluasi 
Kinerja Industri Makanan Hasil Laut dan 
Perikanan 

 

 

1.950.000.000 

 

1.367.395.000 
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2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2019 

Berdasarkan rencana kinerja yang telah disusun, dengan didukung 

pembiayaan dan mendapatkan persetujuan dalam bentuk DIPA, maka pada bulan 

Januari tahun 2019 ditetapkan perjanjinan kinerja yang akan dicapai pada tahun 

2019. Perjanjian Kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

Tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2.7 Perjanjian Kinerja Tahun 2019 

No. Sasaran Strategis (SS) Indikator Kinerja Utama (IKU) Target Satuan 

TUJUAN 

1. Meningkatnya peran industri 

makanan, hasil laut dan perikanan 

dalam perekonomian nasional 

1. Laju pertumbuhan PDB 
industri makanan, hasil laut 
dan perikanan 

9,10 Persen 

2. Kontribusi PDB industri 
makanan, hasil laut dan 
perikanan terhadp PDB 
nasional 

6,24 Persen 

3. Penyerapan tenaga kerja 
sektor industri makanan 

3,4 Juta 
Orang 

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN 

1. Meningkatnya populasi dan 

persebaran industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

1. Unit industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan 
perikanan besar sedang yang 
tumbuh 

189-

207 

Unit 

2. Nilai investasi di sektor 
industri pengolahan makanan, 
hasil laut dan perikanan 

40,8 Rp. Triliun  

2. Meningkatnya daya saing dan 

produktivitas sektor industri 

makanan, hasil laut dan perikanan 

1. Kontribusi ekspor produk 

industri pengolahan makanan, 

hasil laut dan perikanan 

terhadap ekspor nasional 

18,88 Persen 

2. Produktivitas SDM industri 

makanan, hasil laut dan 

perikanan 

455,7 Rp. Juta 

/Orang/ 

Tahun 

PERSPEKTIF PROSES INTERNAL 

1. Terselenggaranya urusan 
pemerintahan di bidang 
perindustrian yang berdaya saing 
dan berkelanjutan 

1. Infrastruktur kompetensi yang 

terbentuk : 

a) SKKNI yang ditetapkan 

 

  

3 SKKNI 
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PERSPEKTIF PEMBELAJARAN ORGANISASI 

1. Tersusunnya perencanaan 
program, pengelolaan keuangan 
serta pengendalian yang 
berkualitas dan akuntabel 

1. Anggaran Direktorat Industri 
Makanan, Hasil Laut dan 
Perikanan yang diblokir 

20 Persen 

Ket :  Data diperoleh dari BPS yang diolah Pusdatin Kementerian Perindustrian 
*) Prognosa s/d TW IV 2019 

 

 

2.4 Rencana Anggaran Tahun 2019 

Pada Tahun 2019, semula Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp. 16.350.000.000,-, namun 

dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan penumbuhan industri di daerah 

dilakukan realokasi sehingga PAGU anggaran Direktorat Industri Makanan, Hasil 

Laut dan Perikanan berubah menjadi sebesar Rp. 16.609.562.000,- dengan 

rincian sebagai berikut : 
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      Tabel 2.8 Rencana Anggaran Tahun 2019 Berdasarkan Sasaran Strategis 

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN KEGIATAN 
ANGGARAN 

AWAL 

ANGGARAN 

AKHIR 

TUJUAN 

1. 

 

 

 

 

 

Meningkatnya peran 

industri makanan, hasil laut 

dan perikanan dalam 

perekonomian nasional 

 

 

 

Laju  pertumbuhan PDB 
industri makanan, hasil 
laut dan  perikanan 

9,10  Persen  

 

 

 

 

 

 

 
 

  

Kontribusi PDB industri 
industri makanan, hasil 
laut dan perikanan 
terhadap PDB nasional 

6,24 Persen 

Penyerapan tenaga kerja 
di sektor industri 
makanan, hasil laut dan 
perikanan 

3,40 Juta 
Orang 

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN 

1. Meningkatnya populasi 

dan persebaran industri 

makanan, hasil laut dan 

perikanan 

Unit industri makanan, 
hasil laut dan perikanan 
besar sedang yang 
tumbuh *) 

189-207 Unit 
Usaha 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim 
Usaha Industri Pengolahan Hasil 
Laut, Perikanan dan Peternakan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim 
Usaha Industri Pengolahan Hasil 
Tanaman Pangan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim 
Usaha Industri Pengolahan Hasil 
Perkebunan 
 

415.000.000 

 

 

440.000.000 

 

 

415.000.000 

 

412.885.000 

 

 

415.000.000 

 

 

411.065.000 

 

Nilai investasi  di sektor 

industri pengolahan 

makanan, hasil laut dan 

perikanan  *) 

40,83 Rp. Triliun • Penyusunan Profil Investasi 
Industri Prioritas Makanan, Hasil 
Laut Dan Perikanan 

800.000.000 

 

 

588.895.000 
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NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN KEGIATAN 
ANGGARAN 

AWAL 

ANGGARAN 

AKHIR 

2.  Meningkatnya daya saing 

dan produktivitas sektor 

industri makanan, hasil laut 

dan perikanan 

Kontribusi ekspor produk 

industri pengolahan 

makanan, hasil laut dan 

perikanan terhadap 

ekspor nasional*) 

18,88 Persen • Partisipasi Dalam Forum 
Kerjasama Industri Pengolahan 
Hasil Perkebunan 

• Partisipasi Dalam Forum 
Kerjasama Industri Pengolahan 
Hasil Tanaman Pangan 

• Penyusunan dan Perumusan 
Posisi Industri Makanan, Hasil 
Laut dan Perikanan Pada Sidang 
Kerjasama dan Standarisasi 
Internasional 

• Partisipasi Dalam Forum 
Kerjasama Industri Pengolahan 
Hasil Laut, Perikanan dan 
Peternakan 

• Penyusunan dan Revisi SNI 
Industri Hasil Tanaman Pangan 

• Penyusunan dan Revisi SNI 
Industri Hasil Perkebunan 

• Penyusunan dan Revisi SNI 
Industri Industri Hasil Laut, 
Perikanan dan Peternakan 

• Pengawasan Penerapan Sni 
Wajib Produk Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

• Pengawasan Sni Wajib Produk 
Industri Hasil Tanaman Pangan 

• Verifikasi Kontrak Penjualan dan 
Penyaluran Gula Kristal Rafinasi 

 

225.000.000 

 

 

200.000.000 

 

 

580.000.000 

 

 

 

225.000.000 

 

 

700.000.000 

 

700.000.000 

 

700.000.000 

 

 

500.000.000 

 

500.000.000 

 

2.850.000.000 

 

 

240.000.000 

 

 

257.600.000 

 

 

345.000.000 

 

 

 

316.000.000 

 

 

653.245.000 

 

624.500.000 

 

564.000.000 

 

 

446.855.000 

 

476.457.000 

 

2.362.470.000 
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NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN KEGIATAN 
ANGGARAN 

AWAL 

ANGGARAN 

AKHIR 

 

• Verifikasi kebutuhan ikan sebagai 
bahan baku dan bahan penolong 
bagi industri 

 

1.750.000.000 

 

1.653.608.000 

Produktivitas SDM 

industri makanan, hasil 

laut dan perikanan*) 

455,70 Rp. Juta 

/Orang/ 

Tahun 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM 
terkait Jaminan Produk Halal 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM 
terkait Sistem Manajemen 
Keamanan Pangan 

• Bimtek Sistem Manajemen Mutu 
Untuk Industri Pengolahan 
Minyak Goreng 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM 
Industri Pengolahan Kelapa 

• Pemenuhan Gizi Masyarakat 
Melalui Peningkatan Konsumsi 
Olahan Ikan 

• Peningkatan Gizi Masyarakat 
Melalui Peningkatan Konsumsi 
Pangan Berbasis Bahan Baku 
Lokal 

 

600.000.000 

 

600.000.000 

 

 

350.000.000 

 

400.000.000 

 

415.000.000 

 

 

335.000.000 
 

1.042.936.000 

 

1.299.280.000 

 

 

686.080.000 

 

621.004.000 

 

402.888.000 

 

 

284.699.000 
 

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL 

1. Terselenggaranya urusan 

pemerintahan di bidang 

perindustrian yang berdaya 

saing dan berkelanjutan 

2. Infrastruktur 

kompetensi yang 

terbentuk  

3 SKKNI • Penyusunan RSKKNI Di Bidang 
Industri Minyak Goreng Kelapa 

• Penyusunan RSKKNI Di Bidang 
Industri Pengolahan Daging 

• Penyusunan RSKKNI Industri 
Biskuit Pada Sub Bidang 
Produksi 

400.000.000 

 

400.000.000 

 

400.000.000 

357.000.000 

 

380.000.000 

 

400.000.000 
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NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN KEGIATAN 
ANGGARAN 

AWAL 

ANGGARAN 

AKHIR 

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN 

1. Tersusunnya perencanaan 
program, pengelolaan 
keuangan serta 
pengendalian yang 
berkualitas dan akuntabel 

Anggaran Direktorat 
Industri Makanan, Hasil 
Laut dan Perikanan yang 
diblokir 

20 Persen • Penyusunan Laporan dan 
Evaluasi Kinerja Industri 
Makanan Hasil Laut dan 
Perikanan 

 

 

1.950.000.000 

 

1.367.395.000 
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Jika dilihat berdasarkan output dan target output, maka rencana anggaran tahun 2019 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.9 Rencana Anggaran Tahun 2019 Berdasarkan Output 

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN 
PAGU AWAL 
(Ribu Rupiah) 

PAGU AKHIR 
(Ribu Rupiah) 

OUTPUT 

7 Program Penumbuhan dan Pengembangan 
Industri Berbasis Agro 

16.350.000 16.609.562 
 

1835 Penumbuhan Dan Pengembangan Industri 
Makanan, Hasil Laut, Dan Perikanan 

14.400.000 12.959.562 
 

1835.025. Profil Investasi Industri Prioritas Makanan, 
Hasil Laut dan Perikanan 

800.000 588.895 1 Profil Investasi 

51 Penyusunan Profil Investasi Industri 
Prioritas Makanan, Hasil Laut dan 
Perikanan 

800.000 588.895  

1835.027 Rekomendasi Kebijakan Dalam Rangka 
Mendorong Iklim Investasi Industri 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

1.270.000 1.238.950 3 Rekomendasi 

2 Rekomendasi Kebijakan Insentif Non-fiskal 1.270.000 1.238.950 
 

51 Penyusunan Rekomendasi Pemberdayaan 
Industri Pengolahan Hasil Perkebunan 

415.000 411.065 
 

52 Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha 
Industri Pengolahan Hasil Laut, Perikanan 
Dan Peternakan 

415.000 412.885 
 

53 Penyusunan Rekomendasi Pemberdayaan 
Industri Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

440.000 415.000 
 

1835.030 Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumen Pangan Olahan 
Sehat 

750.000 687.587 2 Komoditi 
Pangan Olahan  

51 Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumen Pangan Berbasis 
Bahan Baku Lokas 

415.000 402.888 
 

52 Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumen Pangan Ikan 

335.000 284.699 
 

1835.031 Partisipasi Pada Forum Kerjasama 
Internasional Terkait Produk Industri 
Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

1.230.000 1.158.600 4 Partisipasi 
Sidang 

51 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

225.000 240.000  

52 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

200.000 257.600  

53 Penyusunan dan Perumusan Posisi Industri 
Makanan, Hasil Laut dan Perikanan Pada 
Sidang Kerjasama Dan Standarisasi 
Internasional 

580.000 345.000  

54 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan dan 
Peternakan 

225.000 316.000  

1835.032 Rancangan Standar Nasional Indonesia 
Industri Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

1.469.100 1.469.100 6 RSNI 

51 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

700.000 645.253 
 

52 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

700.000 624.500 
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KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN 
PAGU AWAL 
(Ribu Rupiah) 

PAGU AKHIR 
(Ribu Rupiah) 

OUTPUT 

53 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan Dan 
Peternakan 

700.000 564.000 
 

1835.035 Verifikasi Kebutuhan Bahan Baku Industri 
Pangan 

4.600.000 4.016.078 2 Industri 
Pangan 

51 Survey Kebutuhan Gula Rafinasi Untuk 
IndustrI 

2.850.000 2.362.470  

52 Surevy Kebutuhan Ikan Sebagai Bahan 
Baku Dan Bahan Penolong Bagi Industri 

1.750.000 1.653.608  

1835.037 Rancangan Skkni/kkni Industri Makanan, 
Hasil Laut Dan Perikanan 

1.200.000 1.137.000 3 RSKKNI/KKNI 

51 Penyusunan Rskkni Di Bidang Industri Gula 
Kristal Rafinasi 

489.200 489.200 
 

52 Penyusunan Rskkni Di Bidang Industri Mie 
Instan 

489.700 489.700 
 

53 Penyusunan Kkni Industri Pengolahan 
Daging Pada Sub Bidang Produksi 

489.700 489.700 
 

1835.038 Komoditi Yang Diawasi Penerapan Sni 
Wajib Produk Industri Makanan, Hasil Laut 
Dan Perikanan 

1.000.000 923.312 2 Komoditi 

51 Pengawasan Penerapan Sni Wajib Produk 
Industri Pengolahan Hasil Perkebunan 

500.000 446.855  

52 Pengawasan Sni Wajib Produk Industri 
Hasil Tanaman Pangan 

500.000 476.457  

1835.048 Dokumen Program, Evaluasi, Pelaporan, 
Dan Tata Usaha 

1.450.000 1.367.395 1 Dokumen 

51 Identifikasi Isu Aktual Industri Makanan 
Hasil Laut Dan Perikanan 

450.000 496.451 
 

52 Penyusunan Dokumen Perencanaan 
Direktorat Industri Makanan Hasil Laut Dan 
Perikanan 

500.000 557.763 
 

53 Penyusunan Laporan Dan Evaluasi Kinerja 
Industri Makanan Hasil Laut Dan Perikanan 

500.000 313.181 
 

4908 Peningkatan Kompetensi SDM Industri 
Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

1.950.000 3.650.000 330 SDM 
Industri 

4908.027 Peningkatan Kompetensi SDM Di Sektor 
Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

1.950.000 3.650.000  

51 Pendidikan dan Pelatihan SDM Terkait 
Jaminan Produk Halal 

600.000 1.042.396  

52 Pendidikan dan Pelatihan SDM Terkait 
Sistem Manajemen Keamanan Pangan 

600.000 1.299.980  

53 Bimtek Sistem Manajemen Mutu Untuk 
Industi Pengolahan Minyak Goreng 

350.000 686.080  

54 Pendidikan dan Pelatihan SDM Terkait 
Industri Pengolahan Kelapa 

400.000 621.004  

  T O T A L 16.350.000 16.609.562 
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BAB III  

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Capaian Kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

Secara umum Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan telah 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yaitu melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta 

pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang industri makanan, hasil laut, 

dan perikanan yang diwujudkan melalui keberhasilan dalam pencapaian target-

target sasaran yang telah ditetapkan untuk tahun 2019. Keberhasilan pencapaian 

sasaran ini dapat dilihat dari pemenuhan target atas indikator kinerja yang telah 

ditetapkan untuk masing-masing sasaran pada awal tahun seperti yang tercantum 

dalam Perjanjian Kinerja. 

 

3.1.1. Analisis Capaian Perjanjian Kinerja 

Penilaian atas pelaksanaan tugas Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut 

dan Perikanan dilakukan melalui pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja 

digunakan untuk menilai keberhasilan/kegagalan pelaksanaan kegiatan/program/ 

kebijakan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan. 

Pengukuran capaian kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan tahun 2019 sebagaimana yang ditunjukkan dalam Perjanjian Kinerja 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 Tabel 3.1 Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2019 

No. Sasaran Strategis (SS) 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 
Target Satuan Capaian % 

TUJUAN 

1. Meningkatnya peran industri 

makanan, hasil laut dan 

perikanan dalam 

perekonomian nasional 

1. Laju pertumbuhan PDB 
industri makanan, hasil 
laut dan perikanan 

9,10 Persen 6,88 *) 75,6 *) 

2. Kontribusi PDB industri 
makanan, hasil laut dan 
perikanan terhadp PDB 
nasional 

6,24 Persen 5,85 *) 93,8 *) 

3. Penyerapan tenaga kerja 
sektor industri makanan 

3,4 Juta 
Orang 

4,74 **) 139,6 **) 
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PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN 

1. Meningkatnya populasi dan 

persebaran industri 

makanan, hasil laut dan 

perikanan 

1. Unit industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan 
perikanan besar sedang 
yang tumbuh 

189-207 Unit 1.077 *) 569,8 *) 

2. Nilai investasi di sektor 
industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan 
perikanan 

40,8 Rp. 
Triliun  

49,89 *) 122,2 *) 

2. Meningkatnya daya saing 

dan produktivitas sektor 

industri makanan, hasil laut 

dan perikanan 

1. Kontribusi ekspor produk 

industri pengolahan 

makanan, hasil laut dan 

perikanan terhadap 

ekspor nasional 

18,88 Persen 16,33 *) 86,5 *) 

2. Produktivitas SDM 

industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

455,7 Rp. Juta 

/Orang/ 

Tahun 

847,86*) 186,1*) 

PERSPEKTIF PROSES INTERNAL 

1. Terselenggaranya urusan 
pemerintahan di bidang 
perindustrian yang berdaya 
saing dan berkelanjutan 

1. Infrastruktur kompetensi 

yang terbentuk : 

a) SKKNI yang 
ditetapkan 

3 SKKNI 3 100 

PERSPEKTIF PEMBELAJARAN ORGANISASI 

1. Tersusunnya perencanaan 
program, pengelolaan 
keuangan serta 
pengendalian yang 
berkualitas dan akuntabel 

1. Anggaran Direktorat 
Industri Makanan, Hasil 
Laut dan Perikanan yang 
diblokir 

20 Persen 10,83 100 

Ket :  Data diperoleh dari BPS yang diolah Pusdatin Kementerian Perindustrian 
*) Prognosa s/d TW IV 2019 

 

A. Perspektif Pemangku Kepentingan 

1. Meningkatnya populasi dan persebaran industri makanan, hasil laut dan 

perikanan 

Tabel 3.2 Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Populasi dan 

Persebaran Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

Indikator 
Kinerja 

Satuan 

2017 2018 2019 

Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % 

1. Jumlah unit 
industri 
pengolahan 
makanan, 
hasil laut dan 
perikanan 
besar sedang 
yang tumbuh 

Unit 
Usaha 

198 247 125 249 2.225 894 
189 - 
207 

1.077 569,8 
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Indikator 
Kinerja 

Satuan 

2017 2018 2019 

Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % 

2. Nilai investasi 
di sektor 
industri 
pengolahan 
makanan, 
hasil laut dan 
perikanan 

Triliun 
Rupiah 

45 64,9 144 46,46 52,28 113 40,83 49,89 122,2 

 

 

Indikator Kinerja : 

1) Jumlah unit industri pengolahan makanan, hasil laut dan perikanan 

besar sedang yang tumbuh dengan target pada tahun 2019 sebanyak 

189-207 unit usaha. Pada tahun 2019, berdasarkan data yang 

diperoleh dari press release Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM) dan data indikator makro sektor Industri (Pusdatin), terdapat 

1.077 unit usaha sektor industri makanan sedang besar yang tumbuh 

sehingga capaian untuk indikator kinerja ini adalah sebesar 569,8%. 

Jumlah unit industri pengolahan makanan, hasil laut dan perikanan 

besar sedang yang tumbuh dengan target sebanyak 189-207 unit 

usaha. Pada Triwulan IV tahun 2019 data yang diperoleh merupakan 

prognosa yaitu mencapai 1.077 proyek investasi sehingga capaian 

indikator ini mencapai 569,8%. 

Pada tahun 2019, jumlah unit industri pengolahan makanan, hasil laut 

dan perikanan besar sedang yang tumbuh telah mampu mencapai 

target yang ditetapkan. Hal ini sebagai akibat dari stabilnya 

pertumbuhan industri makanan dan minuman yang cukup tinggi 

dengan rata-rata di atas pertumbuhan sektor manufaktur sehingga 

mampu menarik minat investor pada tahun 2019 industri makanan, 

diperkirakan tumbuh sebesar 6,88%. Bila dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya, pada tahun 2019 jumlah unit usaha yang tumbuh 

mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2018. Pada 

tahun 2018, unit usaha yang tumbuh sebanyak 2.225 unit usaha, 

jumlah ini meningkat menjadi 1.077 unit usaha pada tahun 2019. Hal 

ini disebabkan oleh perolehan data unit usaha yang sedang tumbuh 

pada tahun 2018 ada yang diambil secara keseluruhan total proyek 

investasi dari press release BKPM sedangkan unit usaha yang sedang 

tumbuh adalah proyek investasi yang sudah terealisasi. 

2) Nilai investasi di sektor industri pengolahan makanan, hasil laut dan 

perikanan dengan target sebesar 40,83 Triliun Rupiah. Data prognosa 

sampai dengan Triwulan IV tahun 2019 mencapai 49,89 triliun rupiah 

sehingga capaian indikator ini mencapai 122,2%. 

Jika dilihat dari tahun tahun sebelumnya, investasi pada tahun 2019 

lebih rendah bila dibandingkan dengan realisasi pada 2017 dan 2018. 

Beberapa faktor yang menyebabkan penurunan tersebut diantaranya 
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terkait adanya kontestasi pemilihan presiden pada tahun 2019, 

sehingga banyak investor yang menunggu kondisi perpolitikan 

Indonesia, penyebab lainnya juga adanya perubahan regulasi 

diantaranya sistem OSS yang dirilis Kemenko Perekonomian yang 

mengalami banyak misinterpretasi pada pelaksanaan di lapangan, 

serta keterbatasan bahan baku baik dari sisi kualitas maupun kuantitas 

yang disebabkan lemahnya sistem alur aliran material dari hulu ke hilir. 

Tabel 3.3 Perkembangan Investasi Sektor Industri 

Kementerian Perindustrian dalam rangka peningkatan investasi 

dengan bekerjasama dengan Kementerian Keuangan telah 

mengeluarkan peraturan yaitu dengan releasenya Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 128 Tahun 2019 tentang Pemberian Pengurangan 

Penghasilan Bruto atas Penyelenggaraan Kegiatan Praktik Kerja, 

Pemagangan, danjatau Pembelajaran dalam Rangka Pembinaan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi Tertentu. 

Peraturan ini dibuat dalam rangka pemenuhan kompetensi SDM 

industri sekaligus untuk meningkatkan pertumbuhan industri dengan 

mengurangi pajak Penghasilan bruto mereka. 
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2. Meningkatnya daya saing dan produktivitas sektor industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

Tabel 3.4 Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Daya Saing dan 

Produktivitas Sektor Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

Indikator Kinerja Satuan 
2017 2018 2019 

Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % 

1. Kontribusi ekspor 
produk industri 
pengolahan 
makanan, hasil 
laut dan perikanan 
terhadap ekspor 
nasional setiap 
tahunnya 

Persen 18,9 18,9 100 19 16,25 85,5 18,88 16,33 86,5 

2. Produktivitas SDM 
industri makanan, 
hasil laut dan 
perikanan 

Juta 
Rupiah 
/ Orang 
/ Tahun 

501,9 1.514,50 302 528,9 1.056 200 455,7 847,86 186,1 

 

Indikator Kinerja : 

1) Kontribusi  

Kontribusi ekspor produk industri pengolahan makanan, hasil laut dan 

perikanan terhadap ekspor nasional setiap tahunnya dengan target 

sebesar 18,88%. Berdasarkan data dari Pusat Data dan Informasi – 

Kementerian Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), nilai 

ekspor produk makanan sejak bulan Januari sampai dengan bulan 

November 2019 adalah sebesar 24,18 Miliar US$. Sedangkan nilai 

ekspor nasional sejak bulan Januari sampai dengan bulan November 

2019 adalah sebesar 153,05 Miliar US$, sehingga kontribusi ekspor 

produk industri makanan terhadap ekspor nasional sampai dengan 

bulan November 2019 adalah sebesar 15,8%. Sedangkan untuk 

prognosa sampai dengan triwlan IV tahun 2019 kontribusi ekspor 

produk industri makanan dapat mencapai 16,33%. Sehingga jika diukur 

berdasarkan prognosa tersebut, capaian sementara untuk indikator 

kinerja ini adalah sebesar 86,59%. Target tersebut tidak tercapai 

dikarenakan terjadi penurunan ekspor produk kelapa sawit akibat 

penurunan harga komoditas kelapa sawit. Penurunan ekspor tersebut 

berpengaruh nyata, karena 56% ekspor produk makanan merupakan 

produk kelapa sawit. Pemerintah mencanangkan hilirisasi produk 

kelapa sawit menjadi biofuel, sehingga nilai tambah didapatkan 

didalam negeri, serta meningkatkan nilai ekspor baik dengan cara 

membuka pasar non tradisional (pasar ekspor baru) maupun mencari 

produk unggulan lainnya diluar produk minyak kelapa sawit. 
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Tabel 3.5 Ekspor Industri Agro 

Uraian
Jan - Nov 

2019

2019 

(Prognosa)

Industri Makanan         24.184           27.163 

Industri Minuman             113               122 

Industri Pengolahan Tembakau           1.055             1.147 

Industri Kayu, Barang Dari Kayu Dan Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) 

Dan Barang Anyaman Dari Bambu, Rotan Dan Sejenisnya           3.355             3.660 

Industri Kertas Dan Barang Dari Kertas           6.704             7.269 

Industri Furnitur           1.745  1 947,1 

TOTAL INDUSTRI AGRO         37.157           39.361 

dalam Juta USD

 

 

 

2) Produktivitas SDM industri makanan, hasil laut dan perikanan dengan 

target sebesar 455,7 Juta Rupiah. Berdasarkan data hasil prognosa 

data sampai dengan triwulan IV tahun 2019, produktivitas SDM Industri 

makanan, hasil laut dan perikanan mencapai 847,86 juta 

rupiah/orang/tahun sehingga capaian sementara mencapai 186,1%. 

Angka tersebut didapatkan dari nilai PDB industri makanan yang 

mencapai 716.358 miliar Rupiah dibagi jumlah tenaga kerja total IBS 

(Industri Besar Sedang) ditambahkan dengan IKM (Industri Kecil 

Menengah) sebanyak 4,7 juta orang 

Nilai produktivitas pada tahun 2019 menurun bila dibandingkan dengan 

2017 dan 2018. Penurunan tersebut dikarenakan kenaikan PDB Tahun 

2019 atas dasar harga berlaku, tidak sebanding dengan peningkatan 

jumlah tenaga kerja berdasarkan realisasi investasi 2019. Kenaikan 

PDB atas dasar harga berlaku pada Tahun 2019 sebesar 13%, 

sedangkan pertumbuhan tenaga kerja pada periode yang sama 

sebesar 18% (dengan asumsi penambahan tenaga kerja hingga TW IV 

tahun 2018 sebesar 100.000 orang). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan merupakan industri padat 

karya. 

Tabel 3.6 PDB Industri Atas Dasar Harga Berlaku 

Kode 2 

Digit 

KBLI 

URAIAN 2017 2018  
2019 

s.d TW III 

10  Industri Makanan 795.107 882.426 716.358 

11  Industri Minuman 39.318 45.018 41.794 

12  
Industri Pengolahan 

Tembakau 
122.230 131.937 104.386 

13  Industri Tekstil 42.186 45.431 36.967 
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Kode 2 

Digit 

KBLI 

URAIAN 2017 2018  
2019 

s.d TW III 

14  Industri Pakaian Jadi 108.349 123.115 114.271 

15  
Industri Kulit, Barang dari Kulit 

dan Alas Kaki 
36.989 41.716 31.817 

16  

Industri Kayu, Barang dari 

Kayu dan Gabus (Tidak 

Termasuk Furnitur) dan 

Barang Anyaman dari Bambu, 

Rotan dan Sejenisnya 

81.581 83.710 59.868 

17  
Industri Kertas dan Barang 

dari Kertas 
88.154 92.028 72.795 

18  
Industri Pencetakan dan 

Reproduksi Media Rekaman 
8.462 9.731 9.178 

20  
Industri Bahan Kimia dan 

Barang dari Bahan Kimia 
170.415 166.892 136.024 

21  
Industri Farmasi, Produk Obat 

Kimia dan Obat Tradisional 
65.777 72.786 59.716 

22  
Industri Karet, Barang dari 

Karet dan Plastik 
85.870 92.663 66.639 

23  
Industri Barang Galian Bukan 

Logam 
89.606 93.167 67.835 

24  Industri Logam Dasar 98.845 111.341 87.198 

25  
Industri Barang Logam Bukan 

Mesin dan Peralatannya 
108.942 120.146 88.389 

26  
Industri Komputer, Barang 

Elektonik dan Optik 
77.583 68.869 54.547 

27  Industri Peralatan Listrik 66.345 68.672 56.937 

28  
Industri Mesin dan 

Perlengkapan YTDL 
43.093 47.880 35.003 

29  
Industri Kendaraan Bermotor, 

Trailer dan Semi Trailer 
143.920 151.557 108.844 

30  Industri Alat Angkutan Lainnya 102.996 109.430 82.156 

31  Industri Furnitur 33.851 35.488 29.375 

32  Industri Pengolahan Lainnya 17.283 17.837 15.216 

33  

Jasa Reparasi dan 

Pemasangan Mesin dan 

Peralatan 

3.435 3.315 2.293 

TOTAL 
Industri Pengolahan Tanpa 

Migas 
2.430.339 2.615.152 2.077.606 

Keterangan: dalam Rp. Miliar 
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B. Perspektif Proses Internal 

1. Terselenggaranya urusan pemerintahan di bidang perindustrian yang 

berdaya saing dan berkelanjutan 

Tabel 3.7 Capaian Sasaran Strategis Terselenggaranya Urusan 

Pemerintahan Di Bidang Perindustrian Yang Berdaya Saing dan 

Berkelanjutan 

Indikator 
Kinerja 

Satuan 

2017 2018 2019 

Target Realisasi % 
Targ

et 
Realisasi % Target Realisasi % 

1. Infrastruktur 
kompetensi 
yang 
terbentuk 

SKKNI/ 
KKNI 
  

3 3 100 3 3 100 3 3 100 

 

Indikator Kinerja : 

1) Infrastruktur kompetensi yang terbentuk dengan target sebanyak 3 

SKKNI/KKNI. Pada tahun 2019, Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut 

dan Perikanan menyusun tiga Rancangan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (RSKKNI) yaitu : 

a. RSKKNI di bidang industri minyak goreng kelapa 

b. RSKKNI di bidang industri Biskuit sub bidang produksi 

c. KKNI industri pengolahan daging  

Sampai dengan triwulan IV, ketiga RSKKNI tersebut telah selesai 

disusun, sehingga capaian untuk indikator kinerja ini adalah 100%. 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) adalah 

rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan 

(knowledge), keterampilan dan/atau keahlian (skills) serta sikap kerja 

(attitude) yang relevan dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan 

yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Penyusunan dokumen SKKNI harus mengacu 

pada format yang ditetapkan oleh Kementerian Ketenagakerjaan 

melalui Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Tata Cara Penetapan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. 

Tahapan Penyusunan SKKNI: 

1)  Penyusunan draft (oleh tim perumus), meliputi: 

    a. Peta Fungsi Kompetensi 

    b. Uraian unit-unit kompetensi 

2)  Verifikasi internal (oleh tim verifikasi) 

3)  Pra Konvensi 

4)  Verifikasi eksternal (oleh Kemenaker) 

5)  Konvensi Nasional 

6)  Penetapan (oleh Kemenaker) 
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Kegunaan SKKNI: 

• Sebagai acuan pendidikan/pelatihan berbasis kompetensi. 

• Sebagai acuan pelaksanaan uji kompetensi (sertifikasi 

kompetensi) 

• Sebagai acuan untuk menstrukturkan perusahaan 

• Sebagai acuan penyusunan SOP perusahaan 

 

Jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, maka pada Tahun 

2019 Realisasi yang dicapai sama dengan tahun sebelumnya yaitu 3 

SKKNI/KKNI.  

 

C. Perspektif Pembelajaran Organisasi 

1. Tersusunnya perencanaan program, pengelolaan keuangan serta 

pengendalian yang berkualitas dan akuntabel 

Tabel 3.8 Capaian Sasaran Strategis Tersusunnya Perencanaan Program, 

Pengelolaan Keuangan Serta Pengendalian Yang Berkualitas dan 

Akuntabel 

Indikator Kinerja Satuan 
2017 2018 2019 

Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % 

1. Anggaran 
Direktorat 
Industri 
Makanan, Hasil 
Laut Dan 
Perikanan yang 
diblokir 

Persen 10 1 100 20 2,17 100  20 10.83  100  

 

Indikator Kinerja : 

1) Anggaran Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan yang 

diblokir dengan target sebesar 20% dari total PAGU. Pada Triwulan IV 

tahun 2019, terdapat anggaran yang diblokir sebesar Rp 

1.767.750.000,-. Anggaran tersebut senilai 10,83% dari total alokasi 

anggaran Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan pada 

awal tahun 2019 sebesar Rp 16.609.562.000,-. Sehingga capaian 

indikator ini mencapai 100%. 

Kegiatan yang di blokir adalah kegiatan pelatihan SDM di sektor 

Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan yaitu pelatihan SDM terkait 

jaminan produk halal, manajemen keamanan pangan, industri 

pengolahan kelapa dan Bimtek sistem manajemen mutu minyak 

goreng. Blokiran tersebut baru dapat dibuka pada bulan Juli tahun 

2019 atau dapat diartikan pelaksanaan kegiatan peltihan SDM tersebut 

baru dapat dilaksanakan pada Triwulan III 2019. Berdasarkan capaian 

tersebut, maka persentase capaian pada tahun 2019 sebesar 100% 

karena masih dibawah batas maksimal blokir. 
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Tindak lanjut agar tidak terdapat banyak blokir adalah berkoordinasi 

dengan pihak terkait revisi buka blokir anggaran dan menyusun RAB 

(Rencana Anggaran Biaya) sesuai dengan aturan SBM yang berlaku 

dengan melihat efisiensi dan efektifitas pelaksanaan kegiatan. 

 

Secara umum pencapaian sasaran strategis berdasarkan Perjanjian 

Kinerja Tahun 2019 mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan capaian pada 

tahun 2018 dan menurun jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2017. Hal 

ini terjadi karena terdapat satu indicator yang tidak tercapai 100% yaitu pada 

indikator : Kontribusi ekspor produk industri pengolahan makanan, hasil laut dan 

perikanan terhadap ekspor nasional dengan realisasi capaian sebesar 86,5%. 

Tidak tercapainya indikator tersebut dikarenakan terjadi penurunan nilai ekspor 

produk kelapa sawit (CPO), dari 17,8 miliar US$ pada Jan – Nov 2018 menjadi 

14,96 miliar US$ pada Jan – Nov 2019. Penurunan ekspor tersebut berpengaruh 

nyata, karena 61,8% ekspor produk makanan merupakan produk kelapa sawit 

yang terutama dalam bentuk (CPO) Crude Palm Oil. Penurunan ekspor terjadi 

dikarenakan penurunan ekonomi global yang dipengaruhi ketegangan hubungan 

dagang antara Amerika Serikat dengan negara lain yang kemudian menurunkan 

harga komoditas minyak kelapa sawit sehingga memengaruhi volume 

perdagangan dunia, serta stok minyak sawit di negara tujuan ekspor seperti Cina 

dan India masih melimpah. 

Secara umum, perbandingan capaian pada masing-masing target dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.9 Capaian Indikator Perjanjian Kinerja Berdasarkan Perspektif 

No. Perspektif 
Capaian (%) 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 
Perspektif Pemangku 

Kepentingan 
96,62 100,00 100,00 96,38 96,63 

2 
Perspektif Proses 

Internal 
78,52 66,45 100,00 100,00 

100,00 

3 
Perspektif Pembelajaran 

Organisasi 
- - 100,00 100,00 

100,00 

Rata-rata 87,57 83,22 100,00 97,58 98,88 

 

 

3.1.2. Analisis Capaian Kinerja Rencana Strategis 2015 - 2019 

Capaian kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

tahun 2019 terhadap target Indikator Kinerja Tujuan, Indikator Kinerja Sasaran 

Strategis dan Indikator Kinerja Utama pada dokumen Rencana Strategis 

Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan adalah sebagai berikut: 
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A. Capaian Indikator Kinerja Tujuan (IKT) 

 Capaian IKT Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan tahun 

2019 dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3.10 Capaian Indikator Kinerja Tujuan Direktorat Industri Makanan, 

Hasil Laut dan Perikanan Tahun 2019 

No. Indikator Kinerja Tujuan Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 Laju pertumbuhan PDB industri 

makanan, hasil laut dan perikanan 

Persen 9,10 6,88*) 75,6*) 

2 Kontribusi PDB industri makanan, 

hasil laut dan perikanan terhadap 

PDB nasional 

Persen 6,24 5,85*) 93,8*) 

3 Penyerapan tenaga kerja di sektor 

industri makanan, hasil laut dan 

perikanan 

Juta 

Orang 

3,40 4,74**) 139,6**) 

* = Prognosa s/d TW IV 2019 

** = s/d – Agustus 2019 

1. Laju pertumbuhan PDB industri makanan, hasil laut dan perikanan dengan 

target 9,10 % 

Perdasarkan data yang dirilis BPS dan hasil prognosa, laju pertumbuhan 

industri makanan tahun 2019 sebesar 6,88%. Berdasarkan data tersebut, 

capaian untuk indikator kinerja ini adalah sebesar 75,6%. 

Secara umum, laju pertumbuhan industri makanan selalu positif dan 

meningkat dari tahun ke tahun, kecuali mulai pada tahun 2018 hingga 

2019 yang cenderung melambat. Pada tahun 2016, laju pertumbuhan PDB 

industri makanan mencapai 8,68%; pada tahun 2017 sebesar 9,79%; 

tahun 2018 mencapai 7,74%; pada tahun 2019 (prognosa) mencapai 

6,88%, sehingga pada tahun 2019, target tersebut tidak dapat dicapai. 

Tabel 3.11 Capaian Indikator Kinerja Tujuan Laju pertumbuhan PDB 

industri makanan, hasil laut dan perikanan 

No. 
Indikator Kinerja 

Tujuan 
Satuan 

2017 2018 2019 

Target Real Target Real Target Real 

1 

Laju pertumbuhan 
PDB industri 
makanan, hasil 
laut dan perikanan 

% 8,70 – 9,01 9,8 9,07 – 9,48 9,8 9,1 6,88 

 

Beberapa hal yang menyebabkan pertumbuhan negatif yaitu akibat industri 

pengolahan minyak kelapa sawit yang melemah akibat jatuhnya harga 

komoditas minyak kelapa sawit di dunia. Sedangkan porsi atau kontribusi 

industri minyak kelapa sawit memberikan kontribusi yang besar terhadap 
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ekspor industri makanan secara keseluruhan. Sehingga ketika nilai ekspor 

minyak kelapa sawit menurun sudah dapat dipastkan nilai ekspor industri 

makanan akan cenderung menurun  

2. Kontribusi PDB industri makanan, hasil laut dan perikanan terhadap PDB 

nasional dengan target 6,24% 

Berdasarkan data yang dirilis oleh BPS dan hasil prognosa 2019, 

kontribusi PDB industri makanan terhadap PDB nasional pada tahun 2019 

adalah sebesar 5,85% sehingga capaian untuk indikator kinerja ini adalah 

sebesar 93,8%. Hal ini juga sejalan dengan laju pertumbuhan industri 

makanan yang melampaui laju pertumbuhan PDB Nasional. PDB industri 

Makanan berkontribusi sebesar 34,48% terhadap PDB Industri pengolahan 

non migas. 

Indonesia menempati peringkat keempat dunia dari 15 negara yang 

industri manufakturnya memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) lebih dari 10%. Sektor industri Indonesia, mampu 

menyumbang PDB hingga 20%. 

Bila dibandingkan dengan tahun tahun sebelumnya, kontribusi PDB 

industri makanan terhadap PDB nasional pada tahun 2017 mencapai 

6,14%; tahun 2018 mencapai 6,27% dan target dapat dicapai. Sedangkan 

pada tahun 2019 menurun menjadi 5,85% dan target tidak tercapai 

Tabel 3.12 Capaian Indikator Kinerja Tujuan Kontribusi PDB industri 

makanan, hasil laut dan perikanan terhadap PDB nasional 

No. 
Indikator Kinerja 

Tujuan 
Satuan 

2017 2018 2019 

Target Real Target Real Target Real 

1 

Kontribusi PDB 
industri makanan, 
hasil laut dan 
perikanan 
terhadap PDB 
nasional 

% 
5,92-
6,01 

6,14 
6,06-
6,16 

6,27 6,24 5,85 

 

3. Penyerapan tenaga kerja di sektor industri makanan, hasil laut dan 

perikanan dengan target 3,40 juta orang. 

berdasarkan data yang dirilis oleh BPS dan Pusdatin, jumlah tenaga kerja 

di sektor industri makanan mencapai 4,74 juta orang hingga Agustus 2019. 

Berdasarkan data tersebut, maka capaian indikator kinerja tersebut 

mencapai 139,6%. 

Bila dibandingkan dengan tahun tahun sebelumnya, jumlah penyerapan 

tenaga kerja meningkat dari tahun 2017 ke tahun 2018, dimana pada 

tahun 2017 mencapai 4,3 juta orang; tahun 2018 mencapai 4,8 juta orang, 

dan pada agustus tahun 2019 terjadi penurunan hingga mencapai 4,74 juta 
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orang. Berdasarkan data tersebut, realisasi memenuhi target setiap 

tahunnya. 

Tingginya jumlah tenaga kerja di sektor industri makanan, dikarenakan 

sektor industri makanan merupakan sektor industri padat karya yang masih 

membutuhkan banyak tenaga kerja. Kementerian Perindustrian pun mulai 

menginisiasi peluncuran kegiatan vokasi yang link and match antara SMK 

dan Industri dengan dikeluarkanya PMK 128 tahun 2019, sehingga lulusan 

SMK dapat diterima di industri setelah lulus. 

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja Tujuan Penyerapan tenaga kerja di 

sektor industri makanan, hasil laut dan perikanan 

No. 
Indikator Kinerja 

Tujuan 
Satuan 

2017 2018 2019 

Target Real Target Real Target Real 

1 
Penyerapan tenaga 
kerja di sektor industri 
makanan 

Juta 
orang 

3,25-
3,27 

4,3 
3,27-
3,32 

4,8 3,4 4,74 

 

 

B. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS) 

 Capaian IKSS Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

tahun 2019 dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3.14 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan Tahun 2019 

No. Sasaran Strategis (SS) 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU) 
Target Satuan Capaian % 

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN 

1. Meningkatnya populasi dan 

persebaran industri makanan, 

hasil laut dan perikanan 

1. Unit industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan 
perikanan besar sedang 
yang tumbuh 

189-

207 

Unit 1.077*) 569,8 *) 

2. Nilai investasi di sektor 
industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan 
perikanan 

40,83 Rp.Triliun  49,89 *) 122,2 *) 

2. Meningkatnya daya saing dan 

produktivitas sektor industri 

makanan, hasil laut dan 

perikanan 

1. Kontribusi ekspor produk 

industri pengolahan 

makanan, hasil laut dan 

perikanan terhadap ekspor 

nasional 

18,88 Persen 16,33*) 86,5 *) 

2. Produktivitas SDM industri 

makanan, hasil laut dan 

perikanan 

455,70 Rp. Juta 

/Orang/ 

Tahun 

847,86*) 186,1*) 

PERSPEKTIF PROSES INTERNAL 
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1. Terselenggaranya urusan 
pemerintahan di bidang 
perindustrian yang berdaya 
saing dan berkelanjutan 

1. Infrastruktur kompetensi 
yang terbentuk : 

a. SKKNI yang 
ditetapkan 

3 SKKNI 3 100 

PERSPEKTIF PEMBELAJARAN ORGANISASI 

1. Tersusunnya perencanaan 
program, pengelolaan 
keuangan serta pengendalian 
yang berkualitas dan akuntabel 

1. Anggaran Direktorat 
Industri Makanan, Hasil 
Laut dan Perikanan yang 
diblokir 

20 Persen 10,83 100 

 

Penjelasan untuk tiap-tiap capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis dapat 

dilihat pada penjelasan capaian indikator Perjanjian Kinerja Tahun 2019 di atas. 

Dari tabel capaian IKSS tersebut, dapat disimpulkan bahwa Indikator Kinerja 

Sasaran Strategis untuk tahun 2019 telah dapat dicapai 5 indikator kinerja dan 

yang tidak tercapai hanya 1 indikator kinerja, hal ini dikarenakan belum 

lengkapnya data terbaru, dan data tersebut akan bertambah hingga Triwulan I 

TA 2020.  

 

Tabel 3.15 Capaian dan Target Indikator Kinerja Sasaran Strategis Direktorat 

Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan Tahun 2015 – 2019 

Indikator Kinerja Satuan 

2017 2018 Target 2019 

Targe
t 

Realisa
si 

Targe
t 

Realisa
si 

Targe
t 

Realisas
i 

1. Jumlah unit industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan 
perikanan besar sedang yang 
tumbuh 

Unit 
Usaha 

198 247 249 2.225 
189 - 
207 

1.077 

2. Nilai investasi di sektor industri 
pengolahan makanan, hasil 
laut dan perikanan 

Triliun 
Rupiah 

45 64,9 46,46 52,28 40,83 49,89 

3. Kontribusi ekspor produk 
industri pengolahan makanan, 
hasil laut dan perikanan 
terhadap ekspor nasional 
setiap tahunnya 

Persen 18,9 18,9 19 16,25 18,88 16,33 

4. Produktivitas SDM industri 
makanan, hasil laut dan 
perikanan 

Juta 
Rupiah 

501,9 1.514,50 528,9 1.056 455,7 847,86 

5. Infrastruktur kompetensi yang 
terbentuk 

SKKNI/ 
KKNI 

3 3 3 3 3 3 

6. Anggaran Direktorat Industri 
Makanan, Hasil Laut Dan 
Perikanan yang diblokir 

Persen 10 1 20 2,17 20 10,83 

 

Berdasarkan data-data tersebut, target pada tahun 2019 dapat tercapai melihat 

trend capaian indikator-indikator tersebut. Terkait capaian indikator kinerja 

Kontribusi ekspor produk industri pengolahan makanan, hasil laut dan 

perikanan terhadap ekspor nasional, Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut 

dan Perikanan terus mendorong kembali ekspor minyak kelapa sawit, dengan 

mencari pasar lainnya berupa pasar non tradisional yang selama ini 

menyumbangkan share yang kecil. Selain hal tersebut, Direktorat Industri 
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Makanan, Hasil Laut dan Perikanan juga terus mendorong ekspor produk 

lainnya dengan memberikan fasilitasi pengadaan bahan baku diantaranya 

produk perikanan, sehingga diharapkan ekspor produk industri makanan, hasil 

laut dan perikanan meningkat. 

 

C. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 

 Capaian IKU Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan tahun 

2019 dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3.16 Capaian Indikator Kinerja Utama Direktorat Industri Makanan, Hasil 

Laut dan Perikanan Pada Tahun 2019 

No. Indikator Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 
Jumlah unit industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan perikanan besar 
sedang yang tumbuh 

Unit 
Usaha 

189 - 
207 

1.077 569,8 

2 
Nilai investasi di sektor industri 
pengolahan makanan, hasil laut dan 
perikanan 

Triliun 
Rupiah 

40,83 49,89 90,4 

3 
Kontribusi ekspor produk industri 
pengolahan makanan, hasil laut dan 
perikanan 

Persen 18,88 16,33 86,5 

4 
Produktivitas SDM industri makanan, 
hasil laut dan perikanan 

Juta 
Rupiah 

455,7 847,86 186,1 

 

 Penjelasan untuk masing-masing capaian Indikator Kinerja Utama juga 

dapat dilihat pada penjelasan capaian indikator Perjanjian Kinerja Tahun 2019 dan 

IKSS no 1 sampai dengan no 4 di atas. Dari tabel capaian IKU tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Indikator Kinerja Utama untuk tahun 2019 dapat dicapai 1 

indikator dan 3 indikator tidak tercapai. Hal ini dikarenakan belum lengkapnya data 

terbaru, dan data tersebut akan bertambah hingga Triwulan I TA 2020. 

 Sehingga nilai rata-rata capaian target pada Dokumen Rencana Strategis 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.17 Capaian Target Dokumen Rencana Strategis  

No. Uraian Capaian (%) 

1 Indikator Kinerja Tujuan 89,88 

2 Indikator Kinerja Sasaran Strategis 97,75 

3 Indikator Kinerja Utama 94,23 

Rata-Rata 93,93 

 

Sedangkan untuk capaian Rencana Strategis jangka menengah dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.18 Capaian Target Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 

PROGRAM/ 
KEGIATAN 

SASARAN INDIKATOR SATUAN 
2015 2016 2017 

TARGET REALISASI CAPAIAN  TARGET REALISASI CAPAIAN TARGET REALISASI CAPAIAN 

Program Penumbuhan dan Pengembangan Industri Berbasis Agro    

Revitalisasi dan Penumbuhan Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan       

  Meningkatnya 
Populasi 
Industri 
Makanan, 
Hasil Laut 
dan 
Perikanan 
(Quickwins: 
Hilirisasi 
produk-
produk 
pertanian 
menjadi 
produk 
agroindustri) 

Terfasilitasinya 
Pengembangan 
Industri Pangan 

Komoditi 4 4 100% 4 - - 4 - - 

Terfasilitasinya 
Pengembangan 
Industri Pakan 

Komoditi 1 1 100% 1 - - 1 - - 

Terfasilitasinya 
Pengembangan 
Industri Bahan 
Penyegar 

Komoditi 1 1 100% 1 - - 1 - - 

Terfasilitasinya 
Pengembangan 
Industri Oleofood 

Komoditi 1 1 100% 1 - - 1 - - 

Meningkatnya 
daya saing 
industri 
makanan, 
hasil laut dan 
perikanan 

Tersusunnya 
Standar produk 
industri Makanan, 
Hasil Laut, dan 
Perikanan 

RSNI/SNI 8 8 100% 8 0 0 8 8 100% 

Promosi dan 
kerjasama pada 
industri Makanan, 
Hasil Laut, dan 
Perikanan 

Pameran/ 
Sidang 

8 16 200% 8 8 100% 8 9 112% 

RATA-RATA CAPAIAN 100%  50%   100% 
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PROGRAM
/ 

KEGIATAN 
SASARAN INDIKATOR SATUAN 

2018 2019 

TARGET REALISASI CAPAIAN  TARGET REALISASI CAPAIAN  

Program Penumbuhan dan Pengembangan Industri Berbasis Agro 

Revitalisasi dan Penumbuhan Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan      

  Meningkatny
a Populasi 
Industri 
Makanan, 
Hasil Laut 
dan 
Perikanan 
(Quickwins: 
Hilirisasi 
produk-
produk 
pertanian 
menjadi 
produk 
agroindustri) 

Terfasilitasinya 
Pengembangan 
Industri Pangan 

Komoditi 4 4 100% 4 4 100% 

Terfasilitasinya 
Pengembangan 
Industri Pakan 

Komoditi 1 1 100% 1 1 100% 

Terfasilitasinya 
Pengembangan 
Industri Bahan 
Penyegar 

Komoditi 1 1 100% 1 1 100% 

Terfasilitasinya 
Pengembangan 
Industri Oleofood 

Komoditi 1 1 100% 1 1 100% 

Meningkatny
a daya saing 
industri 
makanan, 
hasil laut dan 
perikanan 

Tersusunnya 
Standar produk 
industri Makanan, 
Hasil Laut, dan 
Perikanan 

RSNI/SNI 8 6 75% 8 9 100% 

Promosi dan 
kerjasama pada 
industri Makanan, 
Hasil Laut, dan 
Perikanan 

Pameran/ 
Sidang 

8 8 100% 8 8 100% 

RATA-RATA CAPAIAN 87,5%   75% 
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Secara umum pencapaian target dari RPJMN sebagai berikut: 

1. Indikator Terfasilitasinya Pengembangan Industri Pangan 

• Tahun 2015 : Kelapa, Ikan dan hasil laut, Tepung non gandum, Gula 

• Tahun 2016 – 2019 : Indikator dan satuan dirubah 

2. Indikator Terfasilitasinya Pengembangan Industri Pakan 

• Tahun 2015 : Pakan Ternak 

• Tahun 2016 – 2019 : Indikator dan satuan dirubah 

3. Indikator Terfasilitasinya Pengembangan Industri Bahan Penyegar 

• Tahun 2015 : Kakao 

• Tahun 2016 – 2019 : Indikator dan satuan dirubah 

4. Indikator Terfasilitasinya Pengembangan Industri Oleofood 

• Tahun 2015 : Minyak Goreng Kelapa Sawit 

• Tahun 2016 – 2019 : Indikator dan satuan dirubah 

5. Indikator Tersusunnya Standar produk industri Makanan, Hasil Laut, dan 

Perikanan 

• Tahun 2015 : Biskuit, Tepung Terigu, Tepung Bumbu, Mi Instan Sambal, 

kacang kedelai goreng, mayones, keripik kentang dan keripik singkong 

• Tahun 2016 : Anggaran dipotong sehingga tidak terdapat capaian 

• Tahun 2017 : RSNI Gula Kristal Rafinasi, Rolade Daging, Burger Daging, 

Mentega, Minyak Goreng Sawit, Pati Jagung, Biskuit dan Tepung Terigu 

• Tahun 2018 : RSNI Bihun Instan, RSNI Pasta, RSNI Daging Asap, RSNI 

Daging Luncheon, RSNI Gula Sukrosa Cair, RSNI Gula Cokelat Sukrosa 

• Tahun 2019 : RSNI Tepung Jagung, RSNI Tepung Ketan, RSNI Tepung Roti, 

RSNI Santan, RSNI Minyak Goreng Kelapa, RSNI Cocoa Butter Alternative 

(CBA), RSNI Dendeng, RSNI Rendang Daging, dan RSNI Karaage 

6. Indikator Promosi dan kerjasama pada industri Makanan, Hasil Laut, dan 

Perikanan 

• Tahun 2015 : SIAL China, Pameran Industri Makanan dan Minuman, Bazar 

Lebaran 2015, Pameran 70 Tahun Indonesia Merdeka, Pameran HKTDC 

(Hongkong Trade Development Council) dan Pameran Hari Kakao Indonesia, 

Pameran Trade Expo Indonesia, Pameran SIAL Interfood, Indonesia 

Seaweed Forum III, Pameran Anuga, Sidang the 18th Meeting of the Nasional 

Focal for ASEAN Cocoa Club (ACC) on Join ASEAN Cooperation in 

Agriculture and Forest Product Promotion Sceme, Sidang the 92 Regular 

Session of the Internasional Cocoa Council and Other ICCO Meetings, Sidang 

CODEX CEFO ke 24, The Intersessional Meeting of Sub Working Group on 

Rules of Origin of Regional Comprehensive Economic Partnership (SWGROO 

RCEP), sidang Codex Alimentarius Commision (CAC) 38th Session di 

Jenewa Swiss, Sidang ke 20 ACCSQ-PFPWG, Sidang The 10th RCEP TNC 

and All Related Meeting/Side Meeting. 

• Tahun 2016 : Pameran Gelar Pangan Nusantara Ke-2, Pameran SIAL China, 

Pameran Thaifex 2016, Pameran HKTDC, Sidang AANZFTA, sidang ACCSQ-

PFPWG di Surabaya, Perundingan Putaran ke-4 IA-CEPA, AANZ FTA ke 8, 

Perundingan 12th Trade Negotiating Committee (TNC)-Regional 

Comprehensive Economic Partnership (RCEP) (TNC-RCEP). 

• Tahun 2017 : Pameran JIFEX, Pameran Halal Lifestyle, Mengikuti The 42nd 

Internasional Food di Makuhari Messe – Jepang, ANUGA Food Fair di 
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Cologne – Jerman, Pameran Katumbiri Expo 2017, Sidang CCFO ke-25 di 

Kuala Lumpur, Pertemuan APEC SOM 1 di Nha Trang – Vietnam, 

Perundingan ke-3 INDONESIA-EU CEPA di Brussel, DELRI pada 

perundingan IJEPA di Tokyo – Jepang 

• Tahun 2018 : Pameran Eastfood 2018, Pameran TEI 2018, Pameran 

JIPremium, Pameran SIAL Interfood, Sidang APCC di Thailand, Sidang APCC 

di Kuala Lumpur, Sidang ACCSQ di Myanmar, Pertemuan JCTI ke 5 di 

Taiwan. 

• Tahun 2019 : Menghadiri dan berpartisipasi pada beberapa sidang forum 

kerjasama internasional yaitu: Pertemuan ke-7 Food Security in the Red Meat 

Cattle Sector di Austarlia, Sidang ke-26 Codex Committee Fats and Oils 

(CCFO), Sidang ke-55 International Sugar Organization di Cairns Australia, 

Sidang International Coconut Community ke-55 di Filipina, Perundingan 

IJEPA ke-11 di Yogyakarta, sidang ACCSQ di Singapura, Pertemuan (Taiwan 

– Indonesia Industrial Colaboration Forum) TIICF di Taiwan, Sidang RCEP 

(Regional Comprehensive Economic Partnership) ke-26 di Melbourne 

Australia, Sidang JCTI ke-5 (IETO – TETO) Indonesia – Taiwan di Bogor.  

 

3.1.3. Capaian Output Program Kegiatan  

Capaian output pelaksanaan program kegiatan Direktorat Industri 
Makanan, Hasil Laut dan Perikanan tahun 2019 dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 

Tabel 3.19 Capaian Output Program Kegiatan  
Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan TA 2019 

 

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU 
TARGET 
OUTPUT 

REALISAS
I OUTPUT 

7 Program Penumbuhan dan Pengembangan 
Industri Berbasis Agro 

16.609.562.000   

1835 Penumbuhan Dan Pengembangan Industri 
Makanan, Hasil Laut, Dan Perikanan 

12.959.562.000   

1.835.025 Profil Investasi Industri Prioritas Makanan, Hasil 
Laut Dan Perikanan 

588.895.000 1 Profil 

Investasi 

1 Profil 

Investasi 

51 Penyusunan Profil Investasi Industri Prioritas 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

588.895.000   

1.835.027 Rekomendasi Kebijakan Dalam Rangka 
Mendorong Iklim Investasi Industri Makanan, Hasil 
Laut Dan Perikanan 

1.238.950.000 3 

Rekomen-

dasi 

3 

Rekomen-

dasi 

2 Rekomendasi Kebijakan Insentif Non-fiskal 1.238.950.000   

51 Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

411.065.000   

52 Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan Dan 
Peternakan 

412.885.000   

53 Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

415.000.000   

1.835.030 Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui Peningkatan 
Konsumsi Pangan Olahan Sehat 

687.587.000 2 Komoditi 

Pangan 

Olahan 

2 Komoditi 

Pangan 

Olahan 
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KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU 
TARGET 
OUTPUT 

REALISAS
I OUTPUT 

51 Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui Peningkatan 
Konsumsi Olahan Ikan 

402.888.000   

52 Peningkatan Gizi Masyarakat Melalui Peningkatan 
Konsumsi Pangan Berbasis Bahan Baku Lokal 

284.699.000   

1.835.031 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Internasional 
Terkait Produk Industri Makanan, Hasil Laut Dan 
Perikanan 

1.158.600.000 4 

Partisipasi 

Sidang 

4 

Partisipasi 

Sidang 

51 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

240.000.000   

52 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

257.600.000   

53 Penyusunan Dan Perumusan Posisi Industri 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan Pada Sidang 
Kerjasama Dan Standarisasi Internasional 

345.000.000   

54 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan Dan 
Peternakan 

316.000.000   

1.835.032 Rancangan Standar Nasional Indonesia Industri 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

1.841.745.000 6 RSNI 9 RSNI 

51 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri Pengolahan 
Hasil Tanaman Pangan 

653.245.000   

52 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri Pengolahan 
Hasil Perkebunan 

624.500.000   

53 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan Dan 
Peternakan 

564.000.000   

1.835.035 Verifikasi Kebutuhan Bahan Baku Industri Pangan 4.016.078.000 2 Industri 

Pangan 

2 Industri 

Pangan 

51 Survey Kebutuhan Gula Rafinasi Untuk Industri 2.362.470.000   

52 Verifikasi Kebutuhan Ikan Sebagai Bahan Baku 
Dan Bahan Penolong Bagi Industri 

1.653.608.000   

1.835.037 Rancangan Skkni/kkni Industri Makanan, Hasil 
Laut Dan Perikanan 

1.137.000.000 3 RSKKNI/ 

KKNI 

3 RSKKNI/ 

KKNI 

51 Penyusunan Rskkni Bidang Industri Minyak 
Goreng Kelapa 

357.000.000   

52 Penyusunan Rskkni Industri Pengolahan Daging 380.000.000   

53 Penyusunan Rskkni Industri Biskuit Sub Bidang 
Produksi 

400.000.000   

1.835.038 Komoditi Yang Diawasi Penerapan Sni Wajib 
Produk Industri Makanan, Hasil Laut Dan 
Perikanan 

923.312.000 2 Komoditi 2 Komoditi 

51 Pengawasan Penerapan Sni Wajib Produk 
Industri Pengolahan Hasil Perkebunan 

446.855.000   

52 Pengawasan Sni Wajib Produk Industri Hasil 
Tanaman Pangan 

476.457.000   

1.835.048 Dokumen Program, Evaluasi, Pelaporan, Dan 
Tata Usaha 

1.367.395.000 1 

Dokumen 

1 

Dokumen 

1 Dokumen Program, Evaluasi Dan Pelaporan 1.367.395.000   

51 Identifikasi Isu Aktual Industri Makanan Hasil Laut 
Dan Perikanan 

496.451.000   

52 Penyusunan Dokumen Perencanaan Direktorat 
Industri Makanan Hasil Laut Dan Perikanan 

557.763.000   

53 Monitoring, Pendataan Dan Evaluasi Kinerja 
Industri Makanan Hasil Laut Dan Perikanan 

313.181.000   
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KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU 
TARGET 
OUTPUT 

REALISAS
I OUTPUT 

4908 Peningkatan Kompetensi Sdm Industri Makanan, 
Hasil Laut Dan Perikanan 

3.650.000.000 330 SDM 

Industri 

222 SDM 

Industri 

4.908.027 Peningkatan Kompetensi Sdm Di Sektor Industri 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

3.650.000.000   

1 Tanpa Suboutput 3.650.000.000   

51 Pendidikan Dan Pelatihan Sdm Industri Terkait 
Jaminan Produk Halal 

1.042.936.000   

52 Pendidikan Dan Pelatihan Sdm Industri Terkait 
Sistem Manajemen Keamanan Pangan 

1.299.980.000   

53 Bimtek Sistem Manajemen Mutu Untuk Industri 
Pengolahan Minyak Goreng 

686.080.000   

54 Pendidikan Dan Pelatihan Sdm Industri 
Pengolahan Kelapa 

621.004.000   

  T O T A L 

16.609.562.000   

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ada realisasi output yang tidak 

tercapai yaitu pada kegiatan Peningkatan Kompetensi SDM Industri Makanan, 

Hasil Laut dan Perikanan yang capaiannya sebesar 222 SDM Industri (66,67%) 

sedangkan target outputnya adalah 330 SDM industri. Secara keseluruhan target 

output program kegiatan Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

pada tahun 2019 telah tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa pengorganisasian 

kegiatan di lingkungan Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

telah berjalan baik dengan mengikuti rencana yang telah disusun demi mencapai 

target yang ditetapkan. 

3.1.4. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan 

Kinerja 

  Dari hasil evaluasi, beberapa capaian kinerja Direktorat Industri Makanan, 

Hasil Laut dan Perikanan pada tahun 2019 telah memenuhi/melebihi target yang 

ditentukan. Beberapa faktor yang mendukung peningkatan kinerja sektor industri 

makanan antara lain : 

• Tumbuhnya iklim investasi industri makanan, hasil laut dan perikanan. Hal ini 

dapat dilihat dari munculnya unit usaha baru yang jumlahnya terus meningkat 

setiap tahunnya sehingga memberikan dampak positif yaitu meningkatnya 

nilai pertumbuhan industri makanan, hasil laut dan perikanan, meningkatnya 

nilai ekspor produk industri makanan, hasil laut dan perikanan, serta 

meningkatnya produktivitas tenaga kerja. Hal ini diantaranya terjadi karena 

didukung oleh terbitnya Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2017 tentang 

Percepatan Pelaksanaan Perizinan Berusaha untuk mewujudkan 

terlaksananya percepatan dan kemudahan berusaha. Selain itu, Pemerintah 

juga terus berinovasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam 

menciptakan kemudahan pelayanan perizinan melalui perizinan dengan single 

submission dan digital signature serta tetap menjalankan langkah-langkah 

nyata dalam memfasilitasi penyelesaian hambatan investasi, baik dari sisi 

regulasi maupun implementasi di lapangan. 
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• Belanja pemerintah melalui pembangunan infrastruktur mampu mendorong 

kenaikan pertumbuhan ekonomi. Proyek-proyek infrastruktur yang menjadi 

program utama pemerintah mampu menciptakan multiplier effect bagi 

perekonomian. Melalui proyek infrastruktur, akan terserap banyak tenaga 

kerja. Upah yang diterima oleh tenaga kerja akan mendorong konsumsi 

rumah tangga. Sejalan dengan hal tersebut, belanja bahan kebutuhan proyek 

infrastruktur juga akan meningkat, demikian pula usaha yang terkait dengan 

proyek infrastruktur tersebut ikut merasakan dampaknya. Selain itu, belanja 

modal dan barang pemerintah juga ikut berpartisipasi dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

• Penerbitan Permenperin terkait pemberian insentif bahan baku untuk industri 

diantaranya melalui Permenperin 10 tahun 2017 tentang Fasilitas 

Memperoleh Bahan Baku Dalam Rangka Pembangunan Industri Gula, juga 

Permenperin No. 19 Tahun 2018 tentang Tata Cara Pemberian Rekomendasi 

Impor Komoditas Perikanan sebagai Bahan Baku dan Bahan Penolong 

Industri. Penerbitan peraturan tersebut diharapkan mampu memberikan 

stimulus agar industri kembali tumbuh dan berkembang 

 

Adapun faktor-faktor yang menghambat diantaranya: 

• Pertumbuhan industri pengolahan sangat bergantung dengan ketersediaan 

bahan baku. Secara khusus, pasokan bahan baku merupakan penggerak 

industri makanan dan minuman sekaligus memiliki arti penting dan strategis 

bagi perekonomian nasional karena mendukung ketahanan pangan dan 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam pembentukan PDB, 

penyerapan tenaga kerja maupun dalam perolehan devisa. Keterbatasan 

ketersediaan bahan baku di dalam negeri akan menghambat pertumbuhan 

industri tersebut. 

• Penurunan ekspor dikarenakan penurunan ekonomi global yang dipengaruhi 

ketegangan hubungan dagang antara Amerika Serikat dengan negara lain 

yang kemudian menurunkan volume perdagangan dunia, serta stok minyak 

sawit di negara tujuan ekspor seperti Cina dan India masih melimpah, yang 

mengakibatkan menurunnya ekspor produk industri makanan, hasil laut dan 

perikanan dimana 56% ekspor produk makanan merupakan produk kelapa 

sawit. Serta adanya hambatan ekspor ke berbagai negara Eropa dan harga 

komoditas minyak kelapa sawit yang masih cenderung melemah. 

Langkah tindak lanjut yang dapat dilakukan antara lain: 

• Undang-Undang Nomor 3 tahun 2014 tentang Perindustrian mengamanatkan 

pemerintah untuk segera menyusun peraturan mengenai jaminan 

ketersediaan dan penyaluran sumber daya alam bagi kepentingan industri 

dalam negeri. Untuk itu, pemerintah perlu segera mewujudkan amat ini, 

diantaranya dengan menyusun konsep, merealisasikan, menerapkan dan 

melakukan pengawasan atas peraturan penyediaan dan penyaluran sumber 

daya alam untuk bahan baku industri serta meningkatkan koordinasi antar 

sektor-sektor terkait untuk mengatasi permasalahan penyediaan bahan baku 

industri. 
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• Pemerintah mencanangkan hilirisasi produk kelapa sawit menjadi biofuel, 

sehingga nilai tambah didapatkan didalam negeri, serta meningkatkan nilai 

ekspor baik dengan cara membuka pasar non tradisional (pasar ekspor baru) 

maupun mencari produk unggulan lainnya diluar produk minyak kelapa sawit. 

Selain hal tersebut, Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

juga terus mendorong ekspor produk lainnya dengan memberikan fasilitasi 

pengadaan bahan baku diantaranya produk perikanan, sehingga diharapkan 

ekspor produk industri makanan, hasil laut dan perikanan meningkat. 

 

3.1.5. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Pengukuran kinerja merupakan dasar dari penilaian capaian kinerja 

program/kegiatan dan kebijakan. Dari pengukuran kinerja dapat diketahui nilai 

capaian indikator kinerja untuk mengukur keberhasilan/kegagalan dari 

program/kegiatan yang dilaksanakan. Penggunaan sumber daya di lingkungan 

Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan pada tahun 2019 adalah 

sebagai berikut : 



 

54 
 

Tabel 3.20 Penggunaan Sumber Daya Keuangan Untuk Mendukung Pencapaian Sasaran Stategis Tahun 2019 

NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN KEGIATAN 

PAGU 

ANGGARAN 
REALISASI % 

REALISASI 

FISIK (%) 

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN  

1. Meningkatnya 

populasi dan 

persebaran 

industri makanan, 

hasil laut dan 

perikanan 

Unit industri 
makanan, hasil laut 
dan perikanan besar 
sedang yang tumbuh 
*) 

189-207 Unit 
Usaha 

• Penyusunan Profil Investasi Industri Prioritas 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha 
Industri Pengolahan Hasil Laut, Perikanan 
dan Peternakan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha 
Industri Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha 
Industri Pengolahan Hasil Perkebunan 

588.895.000 

412.885.000 

415.000.000 

411.065.000 

 

540.904.724 

408.925.671 

388.744.678 

391.944.147 

 

91,85 

99,48 

94,15 

94,44 

 

100 

100 

100 

100 
Nilai investasi di sektor 
industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan 
perikanan 

40,83 Triliun 
Rupiah 

2. Meningkatnya 

daya saing dan 

produktivitas 

sektor industri 

makanan, hasil 

laut dan perikanan 

Kontribusi ekspor 
produk industri 
pengolahan makanan, 
hasil laut dan perikanan 
terhadap ekspor 
nasional setiap 
tahunnya 

18,88 Persen • Partisipasi Dalam Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

• Partisipasi Dalam Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

• Penyusunan dan Perumusan Posisi Industri 
Makanan, Hasil Laut dan Perikanan Pada 
Sidang Kerjasama dan Standarisasi 
Internasional 

• Partisipasi Dalam Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan dan 
Peternakan 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri Hasil 
Tanaman Pangan 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri Hasil 
Perkebunan 

 

240.000.000 

257.600.000 

345.000.000 

 

316.000.000 

653.245.000 

624.500.000 

239.581.443 

257.324.526 

335.102.770 

 

307.134.395 

637.443.937 

613.803.806 

99,83 

99,8 

97,13 

 

97,19 

97,58 

98,29 

100 

100 

100 

 

100 

100 

100 

Produktivitas SDM 

industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

455,7 Juta 
Rupiah / 
Orang / 
Tahun 
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NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN KEGIATAN 

PAGU 

ANGGARAN 
REALISASI % 

REALISASI 

FISIK (%) 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri Industri 
Hasil Laut, Perikanan dan Peternakan 

• Pengawasan Penerapan Sni Wajib Produk 
Industri Pengolahan Hasil Perkebunan 

• Pengawasan Sni Wajib Produk Industri Hasil 
Tanaman Pangan 

 

• Verifikasi Kontrak Penjualan dan Penyaluran 
Gula Kristal Rafinasi 

• Verifikasi kebutuhan ikan sebagai bahan 
baku dan bahan penolong bagi industri 

 

• Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumsi Olahan Ikan 

• Peningkatan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumsi Pangan Berbasis 
Bahan Baku Lokal 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM terkait 
Jaminan Produk Halal 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM terkait 
Sistem Manajemen Keamanan Pangan 

• Bimtek Sistem Manajemen Mutu Untuk 
Industri Pengolahan Minyak Goreng 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM Industri 
Pengolahan Kelapa 

564.000.000 

446.855.000 

476.457.000 

2.850.000.000 

1.653.608.000 

 

402.888.000 

284.699.000 

1.042.936.000 

1.299.980.000 

686.080.000 

621.004.000 

538.810.332 

430.932.590 

441.387.608 

2.850.000.000 

1.653.608.000 

 

392.782.200 

283.012.052 

534.097.741 

527.056.900 

418.215.100 

313.339.100 

95,53 

96,44 

92,64 

100 

100 

 

97,49 

99,41 

51,21 

40,54 

60,96 

50,46 

100 

100 

100 

100 

100 

 

100 

100 

60 

57 

100 

67 

PERSPEKTIF PROSES INTERNAL  

1. Terselenggaranya 

urusan 

pemerintahan di 

bidang 

perindustrian yang 

Infrastruktur kompetensi 

yang terbentuk 

3 SKKNI • Penyusunan KKNI Industri Pengolahan Daging 
Pada Sub Bidang Produksi 

• Penyusunan RSKKNI Di Bidang Industri Minyak 
Goreng Kelapa 

• Penyusunan RSKKNI Di Bidang Industri Daging 

400.000.000 

357.000.000 

380.000.000 

368.900.400 

330.059.744 

348.998.959 

92,23 

92,45 

91,84 

100 

100 

100 
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NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET SATUAN KEGIATAN 

PAGU 

ANGGARAN 
REALISASI % 

REALISASI 

FISIK (%) 

berdaya saing dan 

berkelanjutan 

PERSPEKTIF PEMBELAJARAN ORGANISASI  

1. Tersusunnya 
perencanaan 
program, 
pengelolaan 
keuangan serta 
pengendalian 
yang berkualitas 
dan akuntabel 

Anggaran Direktorat 
Industri Makanan, Hasil 
Laut Dan Perikanan 

yang diblokir 

20 Persen • Identifikasi Isu Aktual Industri Makanan Hasil 
Laut dan Perikanan 

• Penyusunan Dokumen Perencanaan 
Direktorat Industri Makanan Hasil Laut dan 
Perikanan 

• Penyusunan Laporan dan Evaluasi Kinerja 
Industri Makanan Hasil Laut dan Perikanan 

496.451.000 

557.763.000 

313.181.000 

488.522.692 

557.416.364 

313.180.180 

98,40 

99,94 

100 

100,00 

100,00 

100,00 

TOTAL 16.609.562.000 14.423.700.059 86,84 95,70 
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Berdasarkan capaian target Perjanjian Kinerja, capain target pada 

Dokumen Rencana Strategis dan realisasi fisik dari penyerapan anggaran tahun 

2019, maka rasio penggunaan anggaran Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut 

dan Perikanan dapat dirangkum sebagai berikut: 

Tabel 3.21 Rasio Capaian Kinerja Terhadap Penyerapan Anggaran  

No. Uraian Capaian (%) 
Rasio Penggunaan Anggaran 

(%) 

1 Perjanjian Kinerja 98,88 87,82 

2 Dokumen Rencana Strategis  93,93 92,45 

3 Realisasi Fisik 95,7 90,74 

Rata-Rata 90,34 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, maka pencapaian kinerja Direktorat 

Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan tahun 2019 menggunakan 90,34% 

dari total PAGU anggaran yang dialokasikan. 

3.1.6. Analisis Program/Kegiatan Penunjang Keberhasilan Ataupun Kegagalan 

Pencapaian Pernyataan Kinerja  

Kegiatan yang direncanakan pada tahun 2019 seluruhnya telah 

dilaksanakan, akan tetapi pada pelaksanaannya terdapat kendala yaitu masih 

terdapat blokir anggaran hingga akhir pelaksanaan anggaran, sehingga sebagian 

output tidak tercapai yaitu output Jumlah SDM yang ditingkatkan kompetensinya. 

Dari total anggaran sebesar Rp 16.609.562.000,-, terdapat blokir sebesar 

1.767.750.000,- atau 10,83% pada kegiatan Peningkatan Kompetensi Sdm 

Industri Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan, sehingga dari output 330 SDM 

tercapai 222 SDM. 

Sedangkan tindak lanjut dari rekomendasi pada laporan evaluasi kinerja 

tahun 2019 agar pelaksanaan program/kegiatan pada Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan dapat berjalan dengan lancar telah 

dilaksanakan, diantaranya : 

• Penyusunan kegiatan telah didukung oleh data dukung yang tepat, hanya saja 

blokir anggaran terjadi akibat penambahan anggaran pendidikan di akhir 

tahun yang tidak disetujui oleh DJA Kemenkeu. 

• Rapat Koordinasi dengan berbagai pihak dalam rangka pemenuhan 

ketersediaan bahan baku untuk industri telah dilaksanakan, seperti 

pemenuhan kebutuhan jagung untuk pakan ternak, maupun ikan untuk 

kebutuhan industri. 

• Dalam rangtka hilirisasi produk minyak kelapa sawit, Pemerintah telah 

menetapkan kebijakan untuk hilirisasi diantaranya menjadi produk bernilai 

tinggi seperti biofuel. Dit. Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan juga 

berpartisipasi aktif dalam forum kerjasama internasional untuk membuka 

pasar ekspor baru serta meningkatkan daya saing produk di luar negeri 
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• Dalam hal penyediaan bahan baku industri, Direktorat Industri Makanan, Hasil 

Laut dan Perikanan telah bekerjasama dengan berbagai stake holder, baik itu 

Kementerian yang menangani sektor hulu/bahan baku, Kementerian 

Koordinator maupun para pelaku usaha dan asosiasi, diantaranya terkait 

penyediaan bahan baku ikan sehingga terbitnya No. 19 Tahun 2018 tentang 

Tata Cara Pemberian Rekomendasi Impor Komoditas Pertanian sebagai 

Bahan Baku dan Bahan Penolong Industri, maupun berkoordinasi dengan 

Kementerian Pertanian dalam hal pengadaan bahan baku industri daging agar 

mampu berdaya saing. 

Untuk kedepannya, pada saat pengajuan anggaran, perlu disiapkan data 

pendukung yang memadai sehingga tidak terjadi pemblokiran anggaran yang 

dapat mengganggu proses pencapaian pernyataan kinerja. 

3.2. Realisasi Anggaran Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

Realisasi keuangan pada tahun 2019 untuk masing-masing kegiatan 

dalam menunjang pencapaian kinerja berdasarkan e-Monitoring APBN sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2019 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.22 Realisasi Keuangan Tahun 2019 

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU TOTAL % 

7 Program Penumbuhan dan Pengembangan Industri 
Berbasis Agro 

16.609.562 14.423.700 86,84 

1835 Penumbuhan Dan Pengembangan Industri Makanan, 
Hasil Laut, Dan Perikanan 

12.959.562 12.630.991 97,46 

1.835.025 Profil Investasi Industri Prioritas Makanan, Hasil Laut 
Dan Perikanan 

588.895 540.905 91,85 

51 Penyusunan Profil Investasi Industri Prioritas 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

588.895 540.905 91,85 

1.835.027 Rekomendasi Kebijakan Dalam Rangka Mendorong 
Iklim Investasi Industri Makanan, Hasil Laut Dan 
Perikanan 

1.238.950 1.189.614 96,02 

2 Rekomendasi Kebijakan Insentif Non-fiskal 1.238.950 1.189.614 96,02 

51 Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

411.065 408.926 99,48 

52 Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan Dan Peternakan 

412.885 388.745 94,15 

53 Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

415.000 391.944 94,44 

1.835.030 Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui Peningkatan 
Konsumsi Pangan Olahan Sehat 

687.587 675.794 98,28 

51 Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui Peningkatan 
Konsumsi Olahan Ikan 

402.888 392.782 97,49 

52 Peningkatan Gizi Masyarakat Melalui Peningkatan 
Konsumsi Pangan Berbasis Bahan Baku Lokal 

284.699 283.012 99,41 

1.835.031 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Internasional 
Terkait Produk Industri Makanan, Hasil Laut Dan 
Perikanan 

1.158.600 1.139.143 98,32 

51 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

240.000 239.581 99,83 

52 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

257.600 257.325 99,89 

53 Penyusunan Dan Perumusan Posisi Industri Makanan, 
Hasil Laut Dan Perikanan Pada Sidang Kerjasama Dan 
Standarisasi Internasional 

345.000 335.103 97,13 
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KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU TOTAL % 

54 Partisipasi Pada Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan Dan Peternakan 

316.000 307.134 97,19 

1.835.032 Rancangan Standar Nasional Indonesia Industri 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

1.841.745 1.790.058 97,19 

51 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri Pengolahan Hasil 
Tanaman Pangan 

653.245 637.444 97,58 

52 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri Pengolahan Hasil 
Perkebunan 

624.500 613.804 98,29 

53 Penyusunan Dan Revisi Sni Industri Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan Dan Peternakan 

564.000 538.810 95,53 

1.835.035 Verifikasi Kebutuhan Bahan Baku Industri Pangan 4.016.078 4.016.078 100 
51 Survey Kebutuhan Gula Rafinasi Untuk Industri 2.362.470 2.362.470 100 
52 Verifikasi Kebutuhan Ikan Sebagai Bahan Baku Dan 

Bahan Penolong Bagi Industri 
1.653.608 1.653.608 100 

1.835.037 Rancangan Skkni/kkni Industri Makanan, Hasil Laut 
Dan Perikanan 

1.137.000 1.047.959 92,17 

51 Penyusunan Rskkni Bidang Industri Minyak Goreng 
Kelapa 

357.000 330.060 92,45 

52 Penyusunan Rskkni Industri Pengolahan Daging 380.000 348.999 91,84 
53 Penyusunan Rskkni Industri Biskuit Sub Bidang 

Produksi 
400.000 368.900 92,23 

1.835.038 Komoditi Yang Diawasi Penerapan Sni Wajib Produk 
Industri Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

923.312 872.320 94,48 

51 Pengawasan Penerapan Sni Wajib Produk Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

446.855 430.933 96,44 

52 Pengawasan Sni Wajib Produk Industri Hasil Tanaman 
Pangan 

476.457 441.388 92,64 

1.835.048 Dokumen Program, Evaluasi, Pelaporan, Dan Tata 
Usaha 

1.367.395 1.359.119 99,39 

1 Dokumen Program, Evaluasi Dan Pelaporan 1.367.395 1.359.119 99,39 
51 Identifikasi Isu Aktual Industri Makanan Hasil Laut Dan 

Perikanan 
496.451 488.523 98,4 

52 Penyusunan Dokumen Perencanaan Direktorat 
Industri Makanan Hasil Laut Dan Perikanan 

557.763 557.416 99,94 

53 Monitoring, Pendataan Dan Evaluasi Kinerja Industri 
Makanan Hasil Laut Dan Perikanan 

313.181 313.180 100 

4908 Peningkatan Kompetensi Sdm Industri Makanan, Hasil 
Laut Dan Perikanan 

3.650.000 1.792.709 49,12 

4.908.027 Peningkatan Kompetensi Sdm Di Sektor Industri 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

3.650.000 1.792.709 49,12 

1 Tanpa Suboutput 3.650.000 1.792.709 49,12 

51 Pendidikan Dan Pelatihan Sdm Industri Terkait 
Jaminan Produk Halal 

1.042.936 534.098 51,21 

52 Pendidikan Dan Pelatihan Sdm Industri Terkait Sistem 
Manajemen Keamanan Pangan 

1.299.980 527.057 40,54 

53 Bimtek Sistem Manajemen Mutu Untuk Industri 
Pengolahan Minyak Goreng 

686.080 418.215 60,96 

54 Pendidikan Dan Pelatihan Sdm Industri Pengolahan 
Kelapa 

621.004 313.339 50,46 

  T O T A L 16.609.562 14.423.700 86,84 

 

Penyerapan anggaran di lingkungan Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan tahun 2019 sudah cukup baik dengan realisasi keuangan mencapai              

Rp. 14.423.700.059,- atau sebesar 86,84% dari total anggaran sebesar                           

Rp. 16.609.562.000,- dan realisasi fisik mencapai 95,7%. Kegiatan-kegiatan 

tersebut, seluruhnya dilaksanakan untuk menunjang pencapaian target kinerja 

yang diperjanjikan pada tahun 2019. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil 

Laut dan Perikanan tahun 2019, secara umum dapat disimpulkan : 

1. Pada tahun 2019, Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

semula memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp. 16.350.000.000,- namun 

dalam rangka mendukung pelaksanaan peningkatan SDM Industri dilakukan 

realokasi anggaran pendidikan, sehingga pagu akhir menjadi Rp. 

16.609.562.000,-  

2. Capaian pelaksanaan kegiatan Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan pada tahun 2019, realisasi keuangan sebesar Rp 14.423.700.059,- 

atau sebesar 86,84% dan realisasi fisik sebesar 95,7%. 

3. Capaian kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan pada 

tahun 2019, capaian target Perjanjian Kinerja adalah sebesar 98,88% dan 

capaian Renstra 2015-2019 adalah sebesar 93,93% dengan rasio 

penggunaan anggaran sebesar 90,36%. 

4. Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan belum mencapai 

seluruh target yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja maupun pada 

dokumen Rencana Strategis (Renstra) tahun 2015-2019, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Direktorat Industri 

Makanan, Hasil Laut dan Perikanan tahun 2019 belum berjalan dengan baik, 

hal ini dikarenakan belum lengkapnya data terbaru, dan data tersebut akan 

bertambah hingga Triwulan I TA 2020. 

 

4.2 Kendala 

 Beberapa kendala yang dihadapi didalam melaksanakan kegiatan dan 

pencapaian target kinerja Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

tahun 2019 antara lain: 

1. Masih terdapat permasalahan keterbatasan ketersediaan bahan baku di 

dalam negeri sehingga akan menghambat pertumbuhan industri makanan, 

hasil laut dan perikanan. 

2. Penurunan ekspor produk minyak sawit dan komoditi lainnya dikarenakan 

penurunan ekonomi global yang dipengaruhi ketegangan hubungan dagang 

antara Amerika Serikat dengan negara lain yang kemudian menurunkan 

volume perdagangan dunia, serta stok minyak sawit di negara tujuan ekspor 

seperti Cina dan India masih melimpah, yang mengakibatkan menurunnya 

ekspor produk industri makanan, hasil laut dan perikanan. 

3. Masih terdapat blokir anggaran, sehingga terdapat output yang tidak tercapai. 
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4.3 Rekomendasi 

Hal-hal yang perlu mendapatkan prioritas dalam pelaksanaan kegiatan 

Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan tahun 2019 adalah : 

1. Pada saat pengajuan anggaran, perlu menyiapkan data pendukung yang 

memadai sehingga tidak terjadi pemblokiran anggaran yang dapat 

mengganggu proses pencapaian pernyataan kinerja. 

2. Meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk mengatasi 

permasalahan ketersediaan bahan baku untuk industri makanan, hasil laut dan 

perikanan. 

3. Hilirisasi produk turunan kelapa sawit menjadi produk yang memiliki nilai 

tambah tinggi seperti biofuel, serta mendorong ekspor produk lainnya 

sehingga diharapkan ekspor produk industri makanan, hasil laut dan perikanan 

meningkat. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 



 

 
 

Tabel L.1 Target Indikator Kinerja Utama Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan 

Perikanan Tahun 2015 – 2019 Pada Renstra Awal 

No. Indikator Satuan 
Target 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Pertumbuhan populasi 

usaha industri 

makanan, hasil laut 

dan perikanan dengan 

postur yang lebih 

sehat 

Unit 

Usaha 

19 22 23 24 30 

 

Tabel L.2 Target Indikator Kinerja Sasaran Strategis Direktorat Industri Makanan, Hasil 

Laut dan Perikanan Tahun 2015 – 2019 Pada Renstra Awal 

No. Sasaran Strategis/Indikator  Satuan 
Target 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Tingginya laju pertumbuhan industri 

makanan, hasil laut dan perikanan : 
      

• Laju pertumbuhan industri makanan 

hasil laut dan perikanan  
Persen 7,5 7,7 8,1 8,4 8,7 

• Kontribusi industri makanan, hasil 

laut dan perikanan terhadap PDB 

Nasional 

Persen 4,0 4,0 4,0 4,01 4,02 

2 Meningkatnya penguasaan pasar dalam 

dan luar negeri industri makanan, hasil 

laut dan perikanan : 

      

• Kontribusi eksport produk industri 

makanan, hasil laut dan perikanan 

terhadap eksport nasional 

Persen 3,5 3,55 3,6 3,65 3,7 

• Pangsa pasar produk industri 

makanan hasil laut dan perikanan 

nasional terhadap total permintaan 

pasar dalam negeri 

Persen 5,0 5,1 5,2 5,3 5,4 

3 Meningkatnya produktivitas SDM 

industri makanan hasil laut dan 

perikanan : 

      

• Tingkat produktivitas dan 

kemampuan SDM industri 

Rupiah/ 

tenaga 

kerja 

260 

ribu 

299 

ribu 

358,8 

ribu 

448,5 

ribu 

583,05 

ribu 

4 Meningkatnya investasi di sektor industri 

makanan hasil laut dan perikanan : 
      

• Nilai realisasi investasi PMDN dan 

PMA 

Rp. 

Triliun 
40 42 44,1 46,3 48,6 

5 Meningkatnya penyerapan tenaga kerja 

di sektor industri makanan hasil laut dan 

perikanan : 

      

• Jumlah tenaga kerja yang diserap 

industri makanan hasil laut dan 

perikanan 

Juta 

orang 
0,6 0,63 0,66 0,69 0,73 

   



 

 
 

PENGUKURAN KINERJA 

 

Unit Organisasi Eselon II : Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan 

Tahun Anggaran  : 2019 

 

NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 

% 
KEGIATAN 

PAGU 

ANGGARAN 
REALISASI % 

TUJUAN 

1. Meningkatnya 

peran industri 

makanan, hasil 

laut dan perikanan 

dalam 

perekonomian 

nasional 

Laju pertumbuhan PDB 
industri makanan, hasil 
laut dan perikanan 

9,1 

Persen 

6,88 

Persen 

75,6     

Kontribusi PDB industri 
makanan, hasil laut dan 
perikanan terhadap 

PDB nasional 

6,24 

Persen 

5,85 

Persen 

93,8     

Penyerapan tenaga 
kerja di sektor industri 
makanan, hasil laut dan 

perikanan 

3,4 

Juta 
Orang 

4,74 

Juta Orang 

139,6     

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN 

1. Meningkatnya 

populasi dan 

persebaran 

industri makanan, 

hasil laut dan 

perikanan 

Unit industri makanan, 
hasil laut dan perikanan 
besar sedang yang 
tumbuh *) 

189-207 

Unit 
Usaha 

1.077  

Unit Usaha 

569,8 • Penyusunan Profil Investasi Industri Prioritas 
Makanan, Hasil Laut Dan Perikanan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan dan 
Peternakan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

• Penyusunan Rekomendasi Iklim Usaha Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

588.895.000 

412.885.000 

415.000.000 

411.065.000 

540.904.724 

408.925.671 

388.744.678 

391.944.147 

91,85 

99,48 

94,15 

94,44 
Nilai investasi di sektor 
industri pengolahan 
makanan, hasil laut dan 

perikanan 

40,83 

Triliun 
Rupiah 

49,89 

Triliun 
Rupiah 

122,2 



 

 
 

NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 

% 
KEGIATAN 

PAGU 

ANGGARAN 
REALISASI % 

 
 

2. Meningkatnya 

daya saing dan 

produktivitas 

sektor industri 

makanan, hasil 

laut dan perikanan 

Kontribusi ekspor 
produk industri 
pengolahan makanan, 
hasil laut dan perikanan 
terhadap ekspor 
nasional setiap 
tahunnya 

18,8 

Persen 

16,33 

Persen 

86,5 • Partisipasi Dalam Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Perkebunan 

• Partisipasi Dalam Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

• Penyusunan dan Perumusan Posisi Industri 
Makanan, Hasil Laut dan Perikanan Pada 
Sidang Kerjasama dan Standarisasi 
Internasional 

• Partisipasi Dalam Forum Kerjasama Industri 
Pengolahan Hasil Laut, Perikanan dan 
Peternakan 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri Hasil 
Tanaman Pangan 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri Hasil 
Perkebunan 

 

• Penyusunan dan Revisi SNI Industri Industri 
Hasil Laut, Perikanan dan Peternakan 

• Pengawasan Penerapan Sni Wajib Produk 
Industri Pengolahan Hasil Perkebunan 

• Pengawasan Sni Wajib Produk Industri Hasil 
Tanaman Pangan 

 

• Verifikasi Kontrak Penjualan dan Penyaluran 
Gula Kristal Rafinasi 

• Verifikasi kebutuhan ikan sebagai bahan baku 
dan bahan penolong bagi industri 

 

• Pemenuhan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumsi Olahan Ikan 

240.000.000 

257.600.000 

345.000.000 

 

316.000.000 

653.245.000 

624.500.000 

564.000.000 

446.855.000 

476.457.000 

2.850.000.000 

1.653.608.000 

 

402.888.000 

239.581.443 

257.324.526 

335.102.770 

 

307.134.395 

637.443.937 

613.803.806 

538.810.332 

430.932.590 

441.387.608 

2.850.000.000 

1.653.608.000 

 

392.782.200 

99,83 

99,8 

97,13 

 

97,19 

97,58 

98,29 

95,53 

96,44 

92,64 

100 

100 

 

97,49 

Produktivitas SDM 

industri makanan, hasil 

laut dan perikanan 

455,7 

Juta 
Rupiah / 
Orang / 
Tahun 

847,86 

Juta Rupiah / 
Orang / 
Tahun 

186,1 



 

 
 

NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 

% 
KEGIATAN 

PAGU 

ANGGARAN 
REALISASI % 

• Peningkatan Gizi Masyarakat Melalui 
Peningkatan Konsumsi Pangan Berbasis Bahan 
Baku Lokal 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM terkait Jaminan 
Produk Halal 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM terkait Sistem 
Manajemen Keamanan Pangan 

• Bimtek Sistem Manajemen Mutu Untuk Industri 
Pengolahan Minyak Goreng 

• Pendidikan dan Pelatihan SDM Industri 
Pengolahan Kelapa 

284.699.000 

1.042.936.000 

1.299.980.000 

686.080.000 

621.004.000 

283.012.052 

534.097.741 

527.056.900 

418.215.100 

313.339.100 

99,41 

51,21 

40,54 

60,96 

50,46 

PERSPEKTIF PROSES INTERNAL 

1. Terselenggaranya 

urusan 

pemerintahan di 

bidang 

perindustrian yang 

berdaya saing dan 

berkelanjutan 

Infrastruktur kompetensi 

yang terbentuk 

3 

SKKNI 

3 

SKKNI 

100 • Penyusunan KKNI Industri Pengolahan Daging 
Pada Sub Bidang Produksi 

• Penyusunan RSKKNI Di Bidang Industri Minyak 
Goreng Kelapa 

• Penyusunan RSKKNI Di Bidang Industri Daging 

400.000.000 

357.000.000 

380.000.000 

368.900.400 

330.059.744 

348.998.959 

92,23 

92,45 

91,84 

PERSPEKTIF PEMBELAJARAN ORGANISASI 

1. Tersusunnya 
perencanaan 
program, 
pengelolaan 
keuangan serta 
pengendalian 
yang berkualitas 
dan akuntabel 

Anggaran Direktorat 
Industri Makanan, Hasil 
Laut Dan Perikanan 
yang diblokir 

20 

Persen 

10,83 

Persen 

100 • Identifikasi Isu Aktual Industri Makanan Hasil 
Laut dan Perikanan 

• Penyusunan Dokumen Perencanaan Direktorat 
Industri Makanan Hasil Laut dan Perikanan 

• Penyusunan Laporan dan Evaluasi Kinerja 
Industri Makanan Hasil Laut dan Perikanan 

496.451.000 

557.763.000 

313.181.000 

488.522.692 

557.416.364 

313.180.180 

98,40 

99,94 

100 

TOTAL 16.609.562.000 14.423.700.059 86,84 



 

 
 

 

 

 




